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ABSTRAK 

 

Titin Nur Hamidah, D91217071, 2021. Penerapan Model Pembelajaran 

Kontekstual Sebagai Strategi Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih di MTsN 1 Lamongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Kata Kunci: Perencanaan, Penerapan, Minat Belajar, Model Pembelajaran 

Kontekstual 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang Penerapan Model 

Pembelajaran Kontekstual Sebagai Strategi Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN 1 Lamongan. Tujuan dari penelitian ini yakni 

: 1) Untuk mengetahui bagaimana perencanaan model pembelajaran kontekstual 

pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan, 2) Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran fikih di MTsN 1 

Lamongan, dan 3) Untuk mengetahui bagaimana minat siswa terhadap mata 

pelajaran fikih setelah menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 

Lamongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Lamongan, sedangkan 

sampel dalam penelitian ini mengambil 10% sampel dari jumlah populasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Perencanaan model 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan 

dilakukan dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai 

pegangan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 2) Penerapan model 

pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan 

termasuk dalam kategori baik, hal ini terlihat dari hasil analisis data observasi 

aktivitas guru yang menunjukkan nilai rata-rata 4,39, sedangkan hasil dari analisis 

observasi siswa menunjukkan nilai rata-rata 4,41. 3) Minat siswa terhadap mata 

pelajaran fikih setelah menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 

Lamongan termasuk dalam kategori sangat tinggi, hal ini terlihat dari dari hasil 

analisis data angket yang memperoleh nilai 3.340 dengan persentase 81,86%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki situasi teratas dalam upaya memperbaiki kualitas 

diri sendiri dengan cara memperbaiki dan membangun sifat SDM untuk 

membentuk negara yang lebih makmur. Pendidikan adalah bagian penting 

dari peningkatan di mana siklus pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

interaksi kemajuan itu sendiri. Perbaikan ditujukan dan dimaksudkan 

untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan kemajuan bidang moneter, 

yang saling terkait dan terjadi selama ini.1 Pergantian peristiwa atau 

perubahan pendidikan merupakan sesuatu yang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan cara hidup persekolahan. Sekolah yang dapat 

menjunjung kemajuan di kemudian hari merupakan pendidikan yang dapat 

membangun kemampuan siswa sehingga dapat menghadapi dan mengatasi 

permasalahan kehidupan yang mereka hadapi. Pendidikan harus terhubung 

antara potensi kemampuan siswa dengan proses pendidikan, karena 

mereka harus memiliki pilihan untuk menerapkan ide-ide yang telah 

dipelajari di sekolah untuk menangani masalah-masalah yang terlihat 

dalam kehidupan sekarang dan masa depan. 

Terkait dengan pembaruan pendidikan, ada tiga hal yang harus 

diutamakan, yaitu pembaruan rencana pendidikan yang spesifik, perbaikan 

hakikat pembelajaran, dan kecukupan teknik pembelajaran. Model 

                                                             
1 Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1. 
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pembelajaran juga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses 

pembelajaran. Kapasitas yang dibutuhkan untuk dikendalikan oleh siswa 

ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran yang relevan dengan 

materi dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya dalam pembaruan 

pendidikan, kemajuan pembelajaran harus diselesaikan dengan membuat 

inovasi  terhadap model pembelajaran yang sampai saat ini masih 

diterapkan. 

Pembelajaran di kelas yang umumnya diatur oleh pendidik (teacher 

oriented) akan membuat siswa cenderung menjadi pasif. Sebagian besar 

siswa tidak dapat menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan 

bagaimana informasi ini akan digunakan. Mereka benar-benar perlu 

memahami ide-ide yang terkait dengan lingkungan kerja dan masyarakat 

secara keseluruhan di mana mereka akan tinggal dan bekerja. Untuk 

situasi ini, siswa tidak diperlihatkan metodologi pembelajaran yang dapat 

melihat bagaimana belajar, berpikir, dan membujuk diri sendiri, padahal 

sudut-sudut tersebut merupakan cara untuk berprestasi dalam belajar.2 

Seperti yang ditunjukkan oleh teori konstruktivisme, sangat mungkin 

standar utama dalam ilmu psikologi pendidikan adalah bahwa pendidik 

tidak hanya memberikan informasi kepada siswa, tetapi siswa harus 

mengembangkan wawasan mereka sendiri dalam jiwa mereka. Pendidik 

dapat mempermudah prosedur ini. Teori konstruktivisme di atas 

menggarisbawahi bahwa gagasan tidak ngawur sebagai bagian mendasar 

                                                             
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 6. 
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dari pengalaman belajar yang seharusnya dimiliki oleh siswa, namun 

bagaimana setiap ide atau informasi yang dimiliki siswa dapat 

memberikan aturan yang asli kepada siswa untuk direalisasikan dalam 

kondisi asli.3 

Implementasi model pembelajaran yang berorientasi pada konteks 

(kontekstual) dapat digunakan sebagai prosedur untuk meningkatkan 

minat siswa, dimana model pembelajaran kontekstual itu sendiri 

merupakan suatu proses pembelajaran yang mencakup semua dan 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami pentingnya 

menampilkan materi dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka.4 Dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual, pendidik 

memiliki kewajiban untuk membantu siswa dalam mencapai tujuannya. 

Tanggung jawab pendidik adalah menangani kelas sebagai kelompok yang 

bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi individu kelas 

(siswa) dan untuk membantu siswa sehingga keterampilan mereka muncul 

dan diciptakan sebanyak yang diharapkan. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual, 

pendidik harus membuat rencana atau situasi pembelajaran sebagai 

pedoman keseluruhan dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam 

pelaksanaannya.  

Sampai saat ini, dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, materinya masih berupa perkiraan dan khayalan, seringkali bersifat 

                                                             
3  Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran: Sesuai Kurkulum 2013, 

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), Cet. Pertama, h. 39. 
4 Ibid., h. 35. 
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lugas, praktik sehari-hari, formal, dan kurang signifikan. Tanpa 

menunjukkan kenyataan atau kejadian yang ada di sekitar siswa, dan 

pembelajaran berada dalam keadaan pasif dimana pendidik menjelaskan, 

siswa mendengarkan, pendidik memberi pertanyaan yang kemudian 

dijawab oleh siswanya agar, dan lain-lain. Sifat pembelajaran semacam ini 

akan menghasilkan kualitas pendidikan agama yang rendah. Hasil belajar 

yang seharusnya menjadi tujuan adalah suatu pembelajaran yang dapat 

mengarahkan siswa pada perubahan perilaku, baik yang nyata maupun 

yang potensial.5 Mengetahui bahwa proses pembelajaran hanya berpusat 

pada tenaga pendidik membuat siswa menjadi kurang bersemangat 

sehingga minat siswa dalam pembelajaran mata pelajaran tertentu menjadi 

rendah.  

Melihat kenyataan tersebut dalam rencana menaksir perubahan yang 

mendunia dan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan, sebagai pendidik 

Pendidikan Agama Islam hendaknya melakukan pembelajaran dengan 

tetap mengacu pada Permendikbud no. 22 tahun 2016 kurikulum 2013 

revisi tentang standar proses. Karena pendidik seperti itu sebenarnya ingin 

menciptakan alumni yang lebih baik dari pada pendidik yang dalam 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara tidak tepat tanpa 

mempertimbangkan berbagai variabel yang dapat mempengaruhi 

pencapaian siklus pembelajaran.6 

                                                             
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2005), h. 20. 
6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 5 (Jakarta: 

Kencana, 2008), h. 5. 
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Pendekatan terbaik untuk mengatasi keadaan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 

kontekstual membantu siswa menemukan pentingnya latihan mereka 

dengan mengaitkan materi skolastik dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Mereka membuat koneksi signifikan yang menghasilkan arti dengan 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang dikendalikan oleh diri mereka 

sendiri, bekerja sama, berpikir secara fundamental dan inovatif, 

menghargai dan menghormati orang lain, mencapai ekspektasi eksklusif, 

dan tertarik pada tugas evaluasi ilmiah. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen, yaitu yakni 

kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 

dan penilaian sebenarnya. 

Proses kegiatan pembelajaran melalui penggunaan model 

pembelajaran yang berorientasi konteks dapat meningkatkan minat dalam 

pembelajaran, mengingat jalan menuju kegitan pembelajaran terjadi secara 

normal sebagai latihan, siswa bekerja dan pengalaman beradaptasi secara 

langsung, tidak hanya memindahkan informasi dari pendidik ke siswa. 

Teknik pembelajaran lebih diutamakan dari hasil kegiatan yang mereka 

lakukan. Dalam model pembelajaran kontekstual, tanggung jawab 

pendidik adalah membantu anak-anak mencapai tujuan mereka. Faktanya 

adalah bahwa instruktur mengelola metodologi yang akan digunakan 

dalam mengadaptasi alih-alih menawarkan data kepada siswa. Tanggung 

jawab pendidik adalah menangani kelas sebagai kelompok yang bekerja 
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sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi individu kelas (siswa 

pengganti). Suatu pengalaman dan pengetahuan yang baru dapat muncul 

dengan cara menemukannya sendiri bukanlah dari apa yang dikatakan oleh 

seorang pendidik. Karena tindakan pembelajaran berorientasi konteks 

diharapkan dapat membangkitkan siswa untuk memahami pentingnya 

topik yang mereka pelajari atau pelajari dengan menghubungkan materi ke 

lingkungan kehidupan sehari-hari mereka baik itu lingkungan individu, 

sosial, dan sosial, sehingga siswa memiliki kemampuan beradaptasi. 

informasi atau kemampuan. Dapat dilakukan dari satu setting isu atau 

setting lain untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. Minat dalam 

belajar sangat penting untuk ditanamkan pada seorang anak muda karena 

ketika seseorang di dalam hatinya mengembangkan energi untuk belajar, 

tidak akan ada lagi ekspresi keputusasaan untuk secara konsisten 

memperoleh ilmu Allah. Karena Allah secara konsisten akan menunjukkan 

hasil dari apa yang telah diselesaikan oleh umat-Nya, seperti yang 

difirmankan Allah swt dalam QS an-Najm: : 39-40 yang berbunyi:7 

اِس ع ىَِٰ ِم  ِإ لََّّ ن  نس َٰ ِل لْ   أ نِلَّي س  ِس ع ي ه ۥِس وِ .ِو  أ نَّ ىَِٰو  ِي ر  ف   

 “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya).”(QS. An-Najm: 39-40). 

 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan adalah lembaga 

pendidikan yang memiliki salah satu misi yakni melaksanakan 

pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, kreatif, efektif dan 

                                                             
7 QS.53: 39-40. 
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menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian prestasi, akademik dan non 

akademik dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Sebagai Strategi Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih di MTsN 1 Lamongan”. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perencanaan model pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

b. Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual dalam mata 

pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

c. Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran fikih setelah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan model pembelajaran 

kontekstual pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran 

fikih setelah menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 

Lamongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Segi Teoritis 
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a. Penelitian ini merupakan sumbangan terhadap keilmuan dalam 

konteks penerapan model pembelajaran kontekstual sebagai 

strategi peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai topik 

dan fokus serta setting yang berbeda untuk memperoleh 

perbandingan sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian 

2. Segi Praktis 

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan agar 

peneliti mengetahui penerapan model pembelajaran kontekstual 

sebagai strategi peningkatan minat belajar 

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru 

mendapatkan strategi yang tepat pada saat menyampaikan materi 

dalam pembelajaran fikih serta mampu meningkatkan kinerja dan 

profesionalisme guru 

c. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar khususnya 

pada mata pelajaran fikih 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya pengulangan dalam kajian penelitian, 

langkah awal yang penting dilakukan adalah membaca penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memastikan belum adanya penulisan sebelumnya, sehingga dapat 

menghindari plagiat. 

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Nasikhul Amin dengan 

judul Efektifitas Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Pada Bidang Studi Fiqih Siswa Kelas 

VII MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto.8 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah kelas VII-A dan VII-B 

sebagai sampel dalam penelitian ini, karena di kelas VII-A dan kelas VII-

B siswanya memiliki kemampuan yang sama heterogen yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektifitas strategi 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning dalam mencapai 

ketuntasan belajar siswa pada bidang studi Fiqih dapat terlaksana dengan 

baik dan efektif. Karena data yang diperoleh dari hasil implementasi 

strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning memperoleh 

katagori sangat baik yakni memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

3,751, siswa tuntas belajar secara klasikal pada penerapan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning yakni mendapatkan 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 97,4% dan nilai rata-

                                                             
8 Nasikhul Amin, “Efektifitas Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Dalam 

Mencapai Ketuntasan Belajar Pada Bidang Studi Fiqih Siswa Kelas VII MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Mojokerto” Skripsi, (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), h. 71 .t.d. 
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rata kelas sebesar 89,48, dan ketuntasan belajar siswa terhadap strategi 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning juga efektif yakni 

diperoleh rata-rata hasil belajar siswa kelas VII-A adalah 72,97 dan 

memperoleh presentase ketuntasan klasikal sebesar 64,8%, sedangkan 

ratarata hasil belajar siswa kelas VII-B adalah 89,48 dan memeperoleh 

presentase ketuntasan klasikal sebesar 97,4%. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nasikhul Amin dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran fikih di satuan pendidikan 

madrasah tsanawiyah, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif sedangkan dalam penelitian saya menggunakan penelitian 

kuantitatif. Perbedaannya yakni, pada penelitian ini mengarah kepada 

pencapaian ketuntasan belajar sedangkan penelitian yang saya teliti 

mengarah kepada peningkatan minat belajar siswa. 

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Ngulyatul Fitriyah 

dengan judul Pengaruh model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Siswa Kelas VIII MTsN 6 Tulungagung.9 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan jenis 

penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTsN 6 Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII B 

                                                             
9 Ngulyatul Fitriyah, Pengaruh model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTsN 6 

Tulungagung” Skripsi, (IAIN Tulungagung, 2020), h. 100. t.d. 
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sebagai kelas kontrol. Kelas VIII A berjumlah 30 siswa, dan kelas VIII B 

berjumlah 30 siswa.  

Hasil dari penelitian ini yakni Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang siignifikan model pembelajaran contextual teaching 

and learning (CTL) terhadap motivasi dan hasil belajar, dimana 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar ditunjukkan dengan perbandingan  

nilai thitung 2,783 lebih besar dari ttabel dengan db 58 pada taraf 5% sebesar 

2,002. Sedangkan pengaruhnya terhadap hasil belajar ditunjukkan dengan 

perbandingan  nilai thitung 8,962 lebih besar dari ttabel dengan db 58 pada 

taraf 5% sebesar 2,002. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ngulyatul Fitriyah dengan 

penilitian yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran kontesktual dan subjek penelitiannya adalah siswa madrasah 

tsanawinyah mata pelajaran fikih, penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif seperti halnya penelitian yang saya lakukan. Perbedaannya 

yakni fokus pada penelitian skripsi ini adalah motivasi dan hasil belajar 

sedangkan skripsi yang saya teliti berfokus pada peningkatan minat belajar 

siswa. 

F. Definisi Operasional 

1. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran fikih adalah bahan kajian yang memuat ide pokok 

yaitu mengarahkan siswa untuk menjadi muslim yang taat dan saleh 

dengan mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 

islam sehingga menjadi dasar pandangan hidup melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan serta pengalaman siswa sehingga 

menjadi muslim yang selalu bertambah keimanan dan ketaqwaannya 

kepada Allah swt. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang 

(warga belajar) terhadap proses belajar yang dijalaninya dan yang 

kemudia ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan 

dalam mengikuti proses belajar yang ada.10 

3. Model pembelakaran kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual (contekstual teaching and 

learning) atau biasa disebut dengan model pembelajaran CTL 

merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan 

membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dan 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari.11 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skkripsi ini, 

secara singkat dapat dilihat dalam sistematikapembahasan dibawah ini: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, 

                                                             
10 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: Haura 

Publishing, 2020), h. 12. 
11 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, 

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 35. 
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penelitian terdahulu, asumsi penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan kajian pustaka yang berisi tentang tiga pembahsan 

utama yaiitu model pembelajaran kontekstual, minat belajar mata 

pelajaran fikih, dan model pembelajaran kontekstual sebagai strategi 

peningkatan minat belajar. 

BAB III merupakan metode penelitian yang mengurai tentang 

pendekan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap 

penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV merupakan hasil penelitian, yang berisi tentang gambaran 

umum MTsN 1 Lamongan; paparan dan penyajian data. Paparan dan 

penyajian data berisi tentang perencanaan model pembelajaran kontekstual 

pada mata pelajaran fikih dengan di MTsN 1 Lamongan, penerapan model 

pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran fikih di MTsN 1 

Lamongan, dan minat siswa terhadap mata pelajaran fikih setelah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 Lamongan. 

BAB V merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Romiszowski (1981: 4) dalam Winataputra (2008: 2) 

pembelajaran atau instruction adalah suatu siklus belajar, khususnya 

interaksi pembelajaran sesuai dengan rencana. Kehadiran komponen 

yang memiliki tujuan dari pihak di luar orang yang melakukan siklus 

pembelajaran adalah sorotan prinsip dari ide instruction. Proses 

pembelajaran tersebut difokuskan pada tujuan atau sasaran 

terkoordinasi ukuran instruksi yang diatur sebelumnya (pre-planned). 

Oleh karena itu, proses pembelajaran yang terjadi merupakan siklus 

perubahan perilaku berkaitan dengan pengalaman yang sebagian besar 

telah direncanakan. Menurut Budimansyah (2002: 1) belajar adalah 

penyesuaian tingkah laku, kapasitas, atau perilaku siswa yang cukup 

permanen karena bekal atau pengalaman. Perubahan kapasitas yang 

berlangsung sebentar dan kemudian kembali ke perilaku semula 

menunjukkan bahwa belum ada kesempatan belajar, meskipun 

mungkin telah terjadi pengajaran. Tugas seorang pendidik adalah 

mewujudkan pembelajaran yang berlangsung efektif pada peserta 

didik. Selain memusatkan perhatian pada siswa, sikap belajar juga 

harus diubah dari sekadar memahami gagasan dan standar logis, siswa 
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juga harus dapat mencapai sesuatu dengan menggunakan gagasan dan 

standar logis yang mereka kuasai.12 

Secara khusus model pembelajaran dibagi menjadi beberapa 

istilah, antara lain strategi pembelajaran, metode pembelajaran, atau 

prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran memiliki arti yang 

lebih luas daripada suatu teknik, pendekatan, strategi atau sistem. 

Sofan Amri (2013) mencirikan strategi, metode, pendekatan dan 

teknik pembelajaran, termasuk berikut ini:13 

a. Strategi pembelajaran adalah sekumpulan pendekatan terpilih 

yang telah dihubungkan dengan komponen yang menentukan 

nada atau sistem, khususnya: 

1) Pilihan topik (pendidik dan siswa) 

2) Penyaji topik (secara mandiri atau dalam kelompok) 

3) Bagaimana memperkenalkan topik baik secara induktif atau 

deduktif, sistematis atau artifisial, resmi atau santai 

4) Sasaran penerima manfaat topik sebagai pertemuan, orang, 

heterogen atau homogen 

b. Pendekatan pembelajaran merupakan arah atau cara yang 

ditempuh oleh pendidik atau siswa dalam mencapai tujuan dilihat 

dari bagaimana materi tersebut dikenalkan 

c. Metode pembelajaran merupakan suatu metode pelatihan yang 

sebagian besar dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, 

                                                             
12 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Graha Cendekia, 2017), 

h. 2-3. 
13 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran ..., h. 19. 
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misalnya mendidik dengan teknik interpretatif, penyampaian, 

pengungkapan terbimbing, tanya jawab, dan lain-lain  

d. Teknik mengajar adalah pemanfaatan khusus penemuan yang 

telah diubah sesuai dengan kapasitas dan kecenderungan 

instruktur, aksesibilitas media pembelajaran dan kesiapan siswa. 

Misalnya, metode menunjukkan duplikasi dengan ekspansi ulang 

dan/atau strategi yang berbeda  

Menurut Udin dalam (Hermawan, 2006: 3), model pembelajaran 

merupakan suatu struktur terapan yang menggambarkan strategi 

metodis untuk memilah-milah pertemuan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Kapasitas model pembelajaran 

adalah sebagai pedoman bagi pencipta dan pengajar dalam menyusun 

dan menyelesaikan latihan soal. Menurut Trianto dalam (Gunarto, 

2013: 15) mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan 

contoh atau rencana yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyusun pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam latihan-

latihan pembelajaran. Dalam model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan realisasi apa yang akan digunakan, meliputi sasaran 

pembelajaran, iklim pembelajaran, tahapan latihan soal, dan papan 

kelas.14 Dengan cara demikian, dalam model pembelajaran, sistem 

atau contoh yang tepat digunakan sebagai aturan untuk mencapai 

                                                             
14 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), Cet. 

Pertama, h. 12-13. 
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tujuan pembelajaran, terdapat prosedur, strategi, teknik, materi, media 

dan perangkat. 

Kata kontekstual berasal dari kata Context yang berarti konteks, 

hubungan, kondisi dan suasana konteks. Sehingga Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat diartikan dapat diartikan sebagai 

suatu proses pembelajaran yang secara langsung diidentifikasi dengan 

kondisi dan suasana tertentu.15 Model pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) adalah interaksi pembelajaran yang 

komprehensif dan diharapkan dapat membantu siswa dengan 

memahami pentingnya materi pertunjukan dan menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari mereka.16 Dengan demikian model 

pembelajaran kontekstual adalah suatu kegaiatan pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan kenyataan. 

2. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual ada tujuh komponen, 

diantaranya adalah:17 

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme adalah alasan deduksi dalam model 

pembelajaran kontekstual, khususnya informasi yang dikerjakan 

oleh orang-orang secara bertahap yang hasilnya diperluas melalui 

konteks terbatas. Informasi tentunya bukanlah sekumpulan 

                                                             
15 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 40. 
16 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran ..., h. 35. 
17 Ibid., h. 39-46. 
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kenyataan, ide atau keputusan yang pantas untuk didapat dan 

diingat kembali. Orang harus mengarang informasi yang memberi 

arti penting melalui pertemuan yang tulus. Konstruktivisme di 

atas menggarisbawahi bahwa gagasan tersebut tidak relevan 

sebagai bagian mendasar dari pengalaman belajar yang 

seharusnya dimiliki oleh siswa, namun bagaimana setiap ide atau 

informasi yang dimiliki siswa dapat memberikan aturan yang asli 

kepada siswa untuk diselesaikan dalam kondisi asli. 

b. Menemukan (Inkuiri) 

Menemukan, merupakan tindakan pusat dari model 

pembelajaran kontekstual, melalui penemuan akan memberikan 

penegasan bahwa informasi dan kemampuan serta kapasitas yang 

berbeda yang dibutuhkan bukanlah akibat dari mengingat kembali 

sekumpulan realitas, tetapi hanyalah konsekuensi dari penemuan. 

Proses pembelajaran yang mengarah pada upaya menemukan, 

sudah beberapa waktu dikenalkan pada inkuiri and discovery 

(mencari dan menemukan). Proses dari menemukan adalah 

kegiatan analitis melalui pencarian kebenaran dan informasi yang 

membutuhkan penalaran dasar, inovatif dan alami.  

c. Bertanya (Questioning) 

Komponen lain yang menjadi atribut utama dari model 

pembelajaran kontekstual adalah kapasitas dan kecenderungan 

untuk mengajukan pertanyaan. Informasi yang secara konsisten 
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dimiliki seseorang dimulai dengan mengajukan pertanyaan. 

Dengan cara ini, bertanya merupakan metodologi utama dalam 

model pembelajaran berorientasi konteks. Penggunaan komponen 

pertanyaan dalam model pembelajaran kontekstual harus 

didorong oleh pendidik,  kapasitas siswa untuk mengajukan 

pertanyaan atau kapasitas pendidik untuk memanfaatkan 

pertanyaan besar akan mendukung peningkatan kualitas dan 

profitabilitas pembelajaran.  

d. Masyarakat belajar (Learning community) 

Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk individu 

dan juga sebagai makhluk yang bersosialisasi dengan makhluk 

lainnya. Ini menyimpulkan bahwa ada kalanya seseorang bekerja 

sendiri untuk mencapai tujuan normal, namun sekali lagi, dia 

tidak bisa lepas dari ketergantungan dengan orang lain. 

Implementasi learning community dalam pembelajaran yang 

terjadi di kelas akan sangat bergantung pada model korespondensi 

pembelajaran yang dibuat oleh pendidik. Dimana kemampuan dan 

metodologi yang dipoles pendidik diperlukan untuk membuat 

korespondensi multi arah (koneksi), khususnya model 

korespondensi yang tidak hanya sekedar koneksi antara pendidik 

dan siswa atau sebaliknya, namun terbuka lebar untuk jalur 

komunikasi korespondensi antara siswa dan siswa yang berbeda. 

e. Pemodelan (Modelling) 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi sebagaimana seluk 

beluk persoalan kehidupan yang dilihat dari permintaan peserta 

didik yang beragam dan berkembang, mempengaruhi kapasitas 

tenaga pendidik yang memiliki kapasitas total, dan hal ini sulit 

untuk dipenuhi. Dengan cara ini, saat ini pendidik tidak 

merupakan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, karena 

dengan segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki pendidik, 

ia akan menemui hambatan untuk menawarkan jenis bantuan 

seperti sesuai keinginan dan kebutuhan siswa yang heterogen. 

Dengan cara ini, pemodelan dapat digunakan sebagai pilihan 

untuk menciptakan siswa yang mencari tahu bagaimana 

memenuhi asumsi siswa secara keseluruhan, dan membantu 

mengatasi hambatan yang dimiliki pendidik. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara pandang tentang apa yang terjadi atau 

yang baru saja dipelajari. Dengan istilah lain, refleksi adalah 

merenungkan apa yang telah dilakukan sebelumnya, siswa 

menyimpan apa yang baru saja mereka pelajari sebagai struktur 

informasi lain yang merupakan kemajuan atau perubahan dari 

informasi masa lalu. Selama refleksi, siswa diberi kesempatan 

untuk memproses, mengukur, memikirkan, menghargai, dan 

melakukan percakapan dengan diri mereka sendiri (learning to 

be). Kapasitas untuk mengaplikasikan informasi, perspektif, dan 
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kemampuan pada realitas masa kini yang mereka hadapi akan 

secara efektif diselesaikan ketika pengalaman belajar telah 

tersamarkan dalam semangat masing-masing siswa dan di sinilah 

sangat penting untuk menerapkan komponen refleksi pada setiap 

kesempatan belajar. 

g. Penilaian sebenarnya (Authentic assessment) 

Fase terakhir dari pembelajaran kontekstual yakni dengan 

melakukan evaluasi atau penilaian. Penilaian sebagai bagian dasar 

pembelajaran memiliki kapasitas yang pasti dalam memperoleh 

data tentang kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui 

penggunaan model pembelajaran kontekstual. Evaluasi adalah 

cara untuk mengumpulkan berbagai informasi dan data yang 

dapat memberikan gambaran atau petunjuk bagi pertemuan 

pembelajaran siswa. Dengan bermacam-macam informasi data 

lengkap yang berbeda sebagai wujud pemanfaatan evaluasi, 

pemahaman instruktur tentang interaksi dan efek samping dari 

pengalaman belajar setiap peserta didik akan lebih tepat.  

3. Prinsip Model Pembelajaran Kontekstual 

Prinsip dari model pembelajaran kontekstual adalah sebagai 

berikut:18 

a. Pemecahan masalah merupakan penekanan utama dalam 

pembelajaran 

                                                             
18 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran ..., h. 18-19. 
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b. Rumah, masyarakat dan tempat kerja menjadi situasi kegiatan 

belajar mengajar terjadi pada berbagai konteks seperti. 

c. Pembelajaran yang aktif terkendali dengan cara melakukan 

pemantauan dan pengarahan proses belajar 

d. Pembelajaran yang terjadi harus dalam konteks kehidupan siswa 

e. Beruhasa mendorong terjadinya kerja sama antar siswa 

f. Penggunaan nilai autentik 

g. Adanya saling ketergantungan 

h. Diferensiasi 

i. Pengorganisasian dan pengaturan diri 

j. Dalam mengatur pembelajaran harus sesuai dengan sensibilitas 

mental sosial 

k. Susun grup dan andalkan satu sama lain 

l. Berusaha keras untuk memberikan iklim yang menjunjung tinggi 

pembelajaran dengan mengandalkan diri sendiri 

m. Harus memikirkan variasi peserta didik 

n. Harus memikirkan multiintelegensi peserta didik 

o. Gunakan metode tanya jawab untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa, perkembangan masalah dan keterampilan berpikir tinggi 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 
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Beberapa karakteristik dalam pembelajaran kontekstual menurut 

Johnson dalam Nurhadi (2002: 13), adalah sebagai berikut:19 

a. Melakukan hubungan yang bermakna 

Dalam menciptakan hubungan yang bermakna peserta didik 

dapat mengatur diri mereka sendiri sebagai individu yang 

beradaptasi secara efektif dalam membangun kecenderungan 

mereka secara eksklusif, individu yang dapat belajar sambil 

melakukan (learning by doing), dan individu yang dapat bekerja 

sendiri atau bekerja dalam grup. 

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan 

Untuk melakukan kegiatan yang signifikan peserta didik 

membuat asosiasi antara sekolah dan berbagai konteks yang ada, 

dengan mempertimbangkan semua hal, baik sebagai ahli bisnis 

dan sebagai individu dari daerah setempat.  

c. Pembelajaran mandiri 

Pemahaman dapat menyelesaikan latihan kritis dengan 

memusatkan perhatian pada alasan, ada kaitannya dengan pihak 

lain, berkaitan dengan menentukan pilihan, dan memiliki barang 

atau hasil yang asli. 

d. Bekerja sama 

Peserta didik dapat bekerja sama Pendidik dan siswa bekerja 

dengan baik dalam pertemuan, pendidik membantu siswa dengan 

                                                             
19 M. Idrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)”, 

Logaritma, Vol. II, No. 01, Januari 2014, h. 4-5. 
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melihat bagaimana mereka mempengaruhi dan berbicara satu 

sama lain. 

e. Berpikir kritis dan kreatif 

Dalam karakteriktik ini, peserta didik dapat memanfaatkan 

tingkat penalaran yang lebih signifikan dan secara imajinatif, 

misalnya, memiliki pilihan untuk menyelidiki, membuat 

penggabungan, menangani masalah, memutuskan, dan 

menggunakan alasan dan pembuktian.  

f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa 

Peserta didik memelihara dirinya sendiri mengetahui, fokus, 

memberikan harapan yang tinggi, membujuk dan memperkuat 

diri. Ingat, peserta didik tidak bisa menang tanpa bantuan orang 

dewasa.  

g. Mencapai standar yang tinggi 

Peserta didik memahami dan mencapai persyaratan yang 

lebih tinggi dengan meyakinkan peserta didik untuk mencapai 

mereka dan membedakan tujuan. Untuk itu, pendidik perlu 

memberi tahu peserta didik cara terbaik untuk mencapai apa yang 

disebut "kehebatan". 

h. Menggunakan penilaian autentik 

Peserta didik menggunakan informasi skolastik dalam 

konteks yang dapat disertifikasi untuk alasan yang signifikan. 

Misalnya, peserta didik dapat menampilkan data akademis yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

telah mereka ketahui cara mendistribusikannya dalam kehidupan 

sebenarnya. 

5. Skenario Model Pembelajaran Kontekstual 

Sebelum membiasakan diri menggunakan CTL, pendidik harus 

terlebih dahulu membuat rencana (situasi) kegiatan belajar, sebagai 

aturan keseluruhan dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam 

pelaksanaannya. Dalam pembelajaran kontekstual, program 

pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan kelas yang 

direncanakan oleh pendidik, khususnya tentang situasi sedikit demi 

sedikit tentang bagaimana akan dikelola siswa selama siklus 

pembelajaran. Dalam program pembelajaran perlu dicerminkan 

pelaksanaan ketujuh komponen model pembelajaran kontekstual, 

dengan tujuan agar setiap pendidik memiliki perencanaan yang 

matang mengenai rencana apa yang akan dilakukan dalam 

mengarahkan latihan pembelajaran di ruang belajar.20 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kontekstual 

a. Kelebihan model pembelajaran kontekstual 

Ada beberapa kelebihan model pembelajaran kontekstual, 

diantaranya sebagai berikut:21 

1) Pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna dan 

nyata. 

                                                             
20 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran ..., h. 48-49. 
21 Nurhidayah, et al., “Penerapan Model Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, h. 166. 
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2) Pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih produktif dan 

mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa 

karena metode yang digunakan dalam pembelajaran 

kontekstual menganut aliran konstruktivisme. 

3) Kontekstual adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

sepenuhnya menggarisbawahi latihan siswa, baik secara 

nyata maupun secara intelektual. 

4) Berkaitan dengan manfaat kelas dalam pembelajaran 

kontekstual tidak hanya sebagai tempat untuk memperoleh 

data, namun sebagai tempat untuk menguji informasi 

penemuan mereka di lapangan. 

5) Topiknya bisa ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 

pemberian dari pendidik, dengan tujuan agar peserta didik 

tidak pasif tetapi menjadi lebih aktif. 

6) Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi konteks dapat 

menciptakan iklim belajar yang signifikan dan menawan. 

b. Kekurangan model pembelajaran kontekstual  

Selain memiliki kelebihan, tentunya setiap model 

pembelajaran juga memiliki kekurangan. Berikut adalah 

kekurangan dari model pembelajaran kontekstual:22 

1) Dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

kontekstual, pendidik hendaknya melihat secara mendalam 

                                                             
22 Shilphy A. Octavia, Model-Model..., h. 20.  
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dan menyeluruh tentang konsep pembelajaran, kelengkapan 

pembelajaran. 

2) Dalam pembelajaran, peserta didik harus memiliki keaktifan 

dan inventif dalam belajar 

3) Untuk menciptakan pembelajaran yang terlaksana secara 

ideal, peserta didik harus memiliki pemahaman yang 

memadai tentang informasi dari setiap masalah  

4) Peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan akan ditinggalkan karena setiap peserta didik 

dituntut memiliki kewajiban yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

5) Bagi peserta didik yang kemampuannya kurang memadai, 

dapat menimbulkan sensasi kurang percaya diri ketika 

pembelajaran 

6) Informasi yang diperoleh siswa juga akan unik dan miring 

7) Dalam pengaplikasiannya membutuhkan waktu yang agak 

lama 

B. Minat Belajar Mata Pelajaran Fikih 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian minat belajar 

Kata minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan 

belajar. Minat itu sendiri adalah perasaan terhubung dan perasaan 

tertarik pada sesuatu atau suatu gerakan, tanpa ada perintah dari 
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orang lain. Pada dasarnya, minat adalah pengakuan hubungan 

antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri. Semakin erat dan dekat 

hubungan, semakin menonjol minatnya.23 Sementara itu menurut 

Hilgard dan Bower dalam Purwanto (2010: 84) mengatakan 

bahwa belajar itu penyesuaian perilaku individu terhadap keadaan 

tertentu yang ditimbulkan oleh pertemuan berulang dalam 

keadaan tersebut, di mana perubahan perilaku tidak dapat 

diklarifikasi atau penting. kecenderungan untuk bereaksi terhadap 

perkembangan individu, atribut, atau keadaan cepat (misalnya 

kelelahan, dampak obat, dan sebagainya).24 Belajar adalah siklus 

perubahan, khususnya perubahan perilaku karena kerjasama 

dengan iklim dalam menangani persyaratan kehidupan, ini 

perkembangannya akan terlihat jelas di seluruh bagian tingkah 

laku. Belajar adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang sama sekali berbeda, 

karena keterlibatannya sendiri dengan kerja sama dengan 

keadaannya saat ini.25 

Dari penjelasan diatas, minat belajar merupakan aspek mental 

dari seseorang yang menunjukkan dirinya dalam beberapa efek, 

seperti kegembiraan, keinginan, sensasi melompat pada 

kesempatan untuk membantu tindakan perubahan perilaku 

                                                             
23 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

Ed. Rev, Cet. 6, h. 180. 
24 Erlando Deni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika” Jurnal 

Formatif 6 (1), h. 38. 
25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ............., h. 2. 
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melalui berbagai latihan yang termasuk mencari Informasi dan 

pengalaman, dengan demikian, nilai utama dalam minat belajar 

adalah pertimbangan, kasih sayang, ketertarikan seseorang 

(peserta didik) dalam pembelajaran yang muncul melalui energi, 

minat dan keaktifan dalam belajar. 

b. Ciri-ciri minat belajar 

Beberapa ciri-ciri siswa yang berminat dalam belajar seperti 

yang ditunjukkan oleh Slameto (2010) adalah sebagai berikut:26 

1) Peserta didik memiliki kecenderungan stabil untuk fokus dan 

mengingat sesuatu yang diadaptasi secara terus menerus 

2) Ada perasaan mencintai dan senang pada sesuatu yang 

menarik 

3) Mendapatkan kepuasan dan kebanggaan pada sesuatu yang 

menarik 

4) Ada perasaan terkait dengan tindakan yang menarik 

5) Secara umum akan bersandar pada satu hal yang mereka 

minati daripada yang lain 

6) Diekspresikan melalui partisipasi pada aktifitas dan kegiatan 

Sementara itu Elizabeth Hurlock (1990: 155) menyebutkan 

ada tujuh ciri minat, yakni sebagai berikut:27 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 

mental 

                                                             
26 Edy Stahputra, Snowball Throwing .........., h. 20-21. 
27 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), Ed, 1, h. 62-63. 
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2) Minat tergantung pada kegiatan belajar 

3) Minat tergantung pada kesempatan belajar 

4) Perkembangan minat mungkin terbatas 

5) Minat dipengaruhi budaya 

6) Minat berbobot emosional 

7) Minat berbobot egosentris 

c. Fungsi minat belajar 

Minat merupakan salah satu faktor vital dalam latihan belajar 

seorang peserta didk. Jika suatu kegiatan pembelajaran dilakukan 

tidak sesuai minat siswa, maka akan memungkinkan hasil belajar 

siswa yang bersangkutan tidak ideal. Peserta didik akan 

mendapatkan kepuasan batin dari latihan pembelajaran yang 

terjadi dengan minat yang dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran dan aksesibilitas peningkatan yang diidentikkan 

dengan peserta didik.28 

Fungsi minat dalam pembelajaran yang lebih besar, 

khususnya sebagai daya penggerak, menyiratkan bahwa itu adalah 

kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Para pelajar yang 

berminat terhadap sesuatu akan tampak terdorong untuk terus 

berkonsentrasi dengan gigih, hal ini tidak sama dengan pelajar 

yang pandangannya hanya menyukai atau yang minatnya kurang 

di mana mereka hanya digerakkan untuk perlu beradaptasi namun 

                                                             
28 Ahmad Susanto, Teori Belajar ..............., h. 66. 
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merasa sulit untuk melakukannya. Tetaplah konstan karena tidak 

ada inspirasi (minat). Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil 

yang bagus dalam pembelajaran latihan seorang siswa harus 

memiliki nilai yang tinggi dalam latihan sehingga akan 

mendorong siswa untuk terus belajar.29 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Menurut Ali (2004: 67) faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu faktor 

eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) dan faktor 

internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa).30  

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah sesuatu faktor yang membuat 

siswa berminat yang berasal dari dalam diri sendiri. Elemen 

interior ini meliputi: 

a) Perhatian dalam belajar, maksudnya adalah menyiratkan 

fiksasi atau konvergensi dari setiap aktifitas seseorang 

yang mengarah ke sesuatu atau kumpulan objek 

pembelajaran. 

b) Keingintahuan yaitu sikap atau kecenderungan kuat 

untuk mengetahui sesuatu; ada dorongan kuat untuk 

mencari tahu tentang sesuatu. 

                                                             
29 Edy Syahputra, Snowball Throwing .........., h. 20. 
30 Ibid., h. 21. 
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c) Kebutuhan (motif) yaitu kondisi dalam diri seorang 

peserta didik yang mendorongnya untuk melakukan 

latihan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 

d) Motivasi adalah penyesuaian energi dalam diri individu 

yang dipisahkan oleh perkembangan sentimen dan 

tanggapan untuk mencapai tujuan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang membuat 

siswa tertarik yang berasal dari luar, misalnya motivasi dari 

wali, dukungan dari pendidik, aksesibilitas kerangka kerja 

dan kantor atau perkantoran, dan kondisi alam. 

e. Indikator minat belajar 

Terdapat empat indikator dari minat belajar, yakni sebagai 

berikut:31 

1) Perasaan senang 

Perasaan suka atau senang  yang ada pada peserta didik 

terhadap suatu pemeblajaran akan membuat peserta didik 

terus belajar ilmu yang dia sukai, sehingga tidak ada 

kecenderungan dorongan bagi siswa untuk 

mempertimbangkan bidang tersebut. 

2) Ketertarikan peserta didik 

                                                             
31 Ibid., h. 19. 
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Ketertarikan peserta didik diidentifikasi dengan adanya 

perkembangan yang mendorong peserta didik untuk secara 

umum merasa tertarik pada subjek, individu, artikel, latihan 

atau mungkin sebagai pertemuan emosional yang diperkuat 

oleh gerakan yang sebenarnya. 

3) Perhatian peserta didik 

Perhatian dapat dicirikan sebagai fiksasi atau gerakan roh 

menuju persepsi dan pemahaman, untuk menghindari hal 

lain. Pemahaman yang memiliki minat pada item tertentu 

akan fokus pada objek terkait. 

4) Keterlibatan peserta didik 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 

mengerjakan atau melakukan kegiatan dari objek tersebut. 

2. Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian fikih 

Secara umum, kata Arab fiqih adalah ungkapan bahasa Arab 

yang menyiratkan kesepakatan yang mendalam atau pengaturan 

penuh yang membutuhkan kumpulan kemampuan nalar. Ibn 

Khaldun mencirikan fiqih sebagai informasi tentang prinsip-

prinsip Allah sehubungan dengan aktivitas individu yang niscaya 

akan mematuhi hukum, dan memperhatikan apa yang diharuskan 

(wajib), dilarang (haram), diperbolehkan (mandub), diberhentikan 
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(makruh) atau nonpartisan ( mubah). Fikih adalah penyelidikan 

syari'at Islam baik yang berkaitan dengan praktik maupun awal 

sah syari'at Islam itu sendiri. Susunan ini merupakan tafsir 

ungkapan Allah SWT dalam QS. at-Taubah: 122:32 

ِط ائٓ ف ةٌِ ن ه م  ق ةٍِم   ِف ر  نِك ل   ِم  ِن ف ر  لَّ  ِۚف ل و  واِ۟ك افَّٓةِ  ِل ي نف ر  ن ون  م  ؤ  ِٱل م  اِك ان  م  و 

ِ م  ِل ع لَّه  م  ع وٓاِ۟إ ل ي ه  ج  ِإ ذ اِر  م  ه  م  واِ۟ق و  ر  ل ي نذ  ِو  ين  ي ت ف قَّه واِ۟ف ىِٱلد   ونِ ل   ذ ر  ي ح   

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 

 

Fikih adalah kerangka atau seperangkat aturan syari'at yang 

diidentikkan dengan aktivitas manusia. Standar ini diidentikkan 

dengan hubungan antara manusia dan Allah swt. (hablum 

minallah), individu orang (hablum minannas) dan dengan hewan 

yang berbeda (hablum ma'al ghairi) dalam kehidupan sehari-hari 

biasa untuk menangani masalah manusia. Fiqh menggarisbawahi 

pemahaman yang benar tentang pengaturan halal dalam Islam dan 

pelaksanaannya dalam cinta dan muamalah dalam konteks ke-

Indonesiaan, sehingga perilaku sehari-hari sesuai dengan 

pedoman dan memiliki nilai ibadah.33 

Mata pelajaran fikih merupakan materi yang memuat 

pemikiran pokok, menjadi pembimbing khusus peserta didik 

                                                             
32 QS. 9: 122. 
33 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 

Pada Madrasah, h. 55. 
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untuk menjadi muslim muslimah yang taat beragama dengan cara 

mengetahui, mendapatkan, menghayati dan mengamalkan syariat 

Islam sehingga menjelma menjadi alasan suatu cara pandang 

hidup melalui arahan, pengarahan, mempersiapkan dan 

mendalami pengalaman agar menjadi muslim muslimah yang 

konsisten bertumbuh dalam keyakinan dan pengabdian kepada 

Allah swt. 

b. Tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran fikih  

Adapun tujuan dan ruang lingkup dari mata pelajaran fikih 

MTs adalah sebagai berikut:34 

Tabel 2.1 

Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih 

No. Tujuan Ruang Lingkup 

1. Memahami pokok-pokok hukum 

Islam dalam mengatur ketentuan dan 

tata cara menjalankan hubungan 

manusia dengan Allah yang diatur 

dalam fikih ibadah dan hubungan 

manusia dengan sesama yang diatur 

dalam fikih muamalah. 

Aspek fikih ibadah meliputi: tata cara 

bersuci dari najis dan hadats, shalat 

fardlu lima waktu, shalat berjamaah, 

berdzikir dan berdoa setelah shalat, 

shalat Jum'at, shalat jama' qashar, shalat 

dalam berbagai keadaan tertentu, shalat 

sunnah mu'akkad dan shalat sunnah 

ghairu mu'akkad, sujud sahwi, sujud 

tilawah, sujud syukur, zakat, puasa 

wajib dan Sunnah, i'tikaf, sedekah, 

hibah dan hadiah, haji dan umrah, halal-

haramnya makanan dan minuman, 

penyembelihan binatang, qurban dan 

                                                             
34 Ibid., h. 29-30. 
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aqiqah, dan pemulasaraan jenazah. 

2. Melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan 

benar dalam melaksanakan ibadah 

kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan 

menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggung 

jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. 

Aspek fikih muamalah meliputi: tentang 

jual beli, khiyaar dan qiraadl, riba, 

`aariyah dan wadii'ah, hutang-piutang, 

gadai dan hiwaalah, sewa-menyewa, 

upah dan waris 

 

C. Model Pembelajaran Kontekstual Sebagai Strategi Peningkatan Minat 

Belajar 

Pendidikan anak tentunya dipengaruhi oleh berbagai komponen, baik 

dari dalam maupun dari luar. Yang menggabungkan komponen interior 

adalah pengetahuan, inspirasi, minat, hadiah dan keadaan orang tersebut 

selama latihan pembelajaran. Sementara itu, variabel luar memasukkan 

iklim belajar aktual di sekolah, keluarga dan lingkungan sekitar, sebagai 

dukungan atau inspirasi yang diperoleh dari wali dan pendidik. Berbagai 

komponen yang telah dirujuk di atas juga dapat menjadi peluang bagi 

seorang pelajar untuk menghadapi tantangan belajar. 

Terbukti bahwa masalah belajar benar-benar masalah yang dilihat oleh 

semua orang. Banyak peserta telah melakukan upaya yang baik untuk 

beradaptasi tetapi tidak mendapatkan hasil belajar terbaik karena tidak 

adanya minat,dalam belajar. Karena dengan minat yang ada pada peserta 

didik maka akan tercipta sesuatu yang lebih baik, karena minat merupakan 
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wujud mental sebagai dukungan yang muncul pada diri peserta didik baik 

secara sengaja maupun tidak sadar untuk bergerak dengan alasan tertentu. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, harus ada minat individu dalam 

menyadari siapa yang memiliki tujuan eksplisit dan memiliki minat yang 

kuat untuk mencapainya.35 Minat itu sendiri adalah kecenderungan dan 

koneksi ke sesuatu atau gerakan, tanpa diberitahu. Pada dasarnya, minat 

hanyalah pengakuan atas suatu hubungan dan sesuatu di luar diri sendiri. 

Semakin dekat atau lebih beralasan suatu hubungan, semakin menonjol 

pesonanya. Membangun minat pada sesuatu pada dasarnya membantu 

peserta didik dengan memahami bagaimana hubungan antara materi yang 

mereka andalkan untuk berkonsentrasi dengan diri mereka sendiri sebagai 

manusia. Siklus ini menyiratkan menunjukkan kepada peserta didik apa 

arti informasi atau kemampuan tertentu baginya, melayani tujuannya, 

memenuhi kebutuhannya. Jika seorang peserta didik memahami bahwa 

belajar adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan 

yang menurutnya penting, dan jika peserta didik dapat melihat bahwa efek 

samping dari pengalaman belajar akan meningkat dengan sendirinya, ada 

kemungkinan besar bahwa peserta didik akan tertarik untuk belajar.36 

Seorang peserta didik yang memiliki minat luar biasa dalam bidang 

tertentu akan lebih berkonsentrasi pada bidang tersebut daripada peserta 

didik lainnya. Karena, dalam kasus seperti itu ada peningkatan 

                                                             
35 Wayan Sukreni, et, al., “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Anak Kelompok B Tk Kumara Jati Denpasar” e-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 4 Th. 

2014, h. 2. 
36 Ibid., h. 180. 
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konvergensi perhatian untuk bidang studi tertentu, itu akan memungkinkan 

peserta didik untuk memeriksa lebih rajin, dan pada akhirnya dapat 

mencapai pencapaian yang ideal, aspek-aspeknya adalah:37 

1. Kesenangan atau kesukaan yang diperoleh dari aktivitas diri dalam 

belajar dengan indikator: 

a. Menunjukkan bahwa ada kesenangan dalam mengambil minat 

dalam proses pembelajaran 

b. Tunjukkan keinginan yang luar biasa dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

c. Memiliki keinginan yang luar biasa untuk belajar 

2. Perhatian yaitu pengalaman afektif yang didorong oleh aktivitas 

dirinya dengan indikator dengan indikator: 

a. Menunjukkan fokus dalam proses pembelajaran 

b. Menunjukkan ketepatan dalam latihan pembelajaran 

3. Keaktifan yang diperoleh dari aktivitas diri dalam belajar dengan 

indikator: 

a. Menunjukkan sikap otonom dalam latihan 

b. Menyelesaikan tugas yang diberikan sampai selesai 

c. Mau diajak bekerja sama dalam tugas pokok 

d. Tunjukkan energi dalam menyelesaikan kegiatan 

e. Tunjukkan keberanian 

                                                             
37 Wayan Sukreni, et, al., “Penerapan Pendekatan ......., h. 3-4. 
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Berikut adalah beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1. Tidak adanya pergerakan siswa selama interaksi pembelajaran 

2. Kebanyakan siswa dalam belajar pada umumnya menjadi kuarng aktif  

3. Duduk tenang untuk data atau copy dari pendidik 

4. Pembelajaran yang berlangsung banyak didominasi oleh pendidik 

5. Kurang adanya inovasi dari pendidik dalam memilih pendekatan atau 

model pembelajaran 

6. Terbatasnya fasilitas yang membantu mengukur pembelajaran 

inventif. 

Model pembelajaran kontekstual dapat digunakan sebagai prosedur 

untuk membangun minat peserta didik dalam merealisasikan, dimana 

model pendidikan dan pembelajaran yang kontekstual merupakan proses 

pembelajaran yang komprehensif dan rencana untuk membantu peserta 

didik dalam memahami pentingnya menampilkan materi dan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata mereka.38 Model pembelajaran 

kontesktual membantu peserta didik menemukan pentingnya latihan 

mereka dengan menghubungkan materi skolastik dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Mereka membuat hubungan yang signifikan yang 

menghasilkan kepentingan dengan merangkul penjemputan yang dikelola 

sendiri, bekerja bersama, berpikir secara fundamental dan inovatif, tentang 

orang lain, mencapai harapan eksklusif, dan mengambil bagian dalam 

                                                             
38 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran ..., h. 35. 
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tugas evaluasi skolastik. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

kontekstual memiliki tujuh tujuh komponen, yakni kontruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 

sebenarnya. 

Proses kegiatan pembelajaran melalui penggunaan model 

pembelajaran yang berorientasi konteks dapat meningkatkan minat dalam 

pembelajaran, mengingat jalan menuju kegitan pembelajaran terjadi secara 

normal sebagai latihan, siswa bekerja dan pengalaman beradaptasi secara 

langsung, tidak hanya memindahkan informasi dari pendidik ke siswa. 

Teknik pembelajaran lebih diutamakan dari hasil kegiatan yang mereka 

lakukan. Dalam model pembelajaran kontekstual, tanggung jawab 

pendidik adalah membantu anak-anak mencapai tujuan mereka. Faktanya 

adalah bahwa instruktur mengelola metodologi yang akan digunakan 

dalam mengadaptasi alih-alih menawarkan data kepada siswa. Tanggung 

jawab pendidik adalah menangani kelas sebagai kelompok yang bekerja 

sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi individu kelas (siswa 

pengganti). Suatu pengalaman dan pengetahuan yang baru dapat muncul 

dengan cara menemukannya sendiri bukanlah dari apa yang dikatakan oleh 

seorang pendidik. Karena tindakan pembelajaran berorientasi konteks 

diharapkan dapat membangkitkan siswa untuk memahami pentingnya 

topik yang mereka pelajari atau pelajari dengan menghubungkan materi ke 

lingkungan kehidupan sehari-hari mereka baik itu lingkungan individu, 

sosial, dan sosial, sehingga siswa memiliki kemampuan beradaptasi. 
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informasi atau kemampuan. Dapat dilakukan dari satu setting isu atau 

setting lain untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah tindakan mengumpulkan, mempersiapkan, 

menguraikan, dan memperkenalkan informasi secara tidak bias untuk 

menangani suatu masalah atau menguji spekulasi untuk membuat 

standar umum.39 Sedangkan penelitian deskriptif sendiri merupakan 

suatu kajian yang diharapkan terhadap kondisi penelitian, kondisi atau 

hal-hal lain yang telah dijadikan acuan, yang kemudian melahirkan 

jenis laporan eksplorasi.40 Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian dalam bentuk skor dan 

persentase. Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan 

mengenai penerapan model pembelajaran kontekstual sebagai strategi 

peningkatan minat belajar siswa di MTsN 1 Lamongan yang meliputi 

perencanaan, penerapan dan minat siswa. 

2. Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

                                                             
39 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan Skripsi 

& Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), Cet. Pertama, h. 3. 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), Cet. Ke-15, h. 3. 
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Pada tahap ini peneliti membuat judul yang akan 

dimanfaatkan dalam penelitian, khususnya melalui pencarian 

informasi dan sumber buku yang berbeda di perpustakaan. 

b. Persiapan 

Setelah mengajukan judul skripsi penerapan model 

pembelajaran kontekstual sebagai strategi peningkatan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan ke 

kepala program studi pendidikan agama Islam, peneliti kemudian 

menyusun proposal penelitian untuk diseminarkan bersama rekan-

rekan dan dosen pembimbing. 

c. Pelaksanaan 

Tahap ini adalah tindakan utama dari suatu penelitian. Pada 

tahap pelaksanaan ini, peneliti mencari dan mengumpulkan 

informasi penting dengan menyebutkan fakta yang dapat diamati, 

wawancara, survei, dan dokumentasi. 

d. Analisis Data 

Setelah memperoleh informasi, peneliti memecah semua 

informasi yang telah dikumpulkan secara efisien dan terperinci 

sehingga informasi tersebut langsung dan penemuannya dapat 

dengan jelas disampaikan kepada orang lain. 

e. Penyelesaian 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari sebuah 

penelitian, dimana peneliti mengumpulkan informasi yang telah 
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dibedah dan dikumpulkan sebagai proposisi, yaitu laporan 

penelitian yang mengacu pada aturan penyusunan skripsi yang 

berlaku di Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel  

Variabel adalah apa saja yang ditentukan oleh peneliti,untuk 

diteliti agar data tentangnya diperoleh, lalu ditarik,kesimpulannya.41 

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu.variabel (variabel tunggal) 

yakni penerapan model pembelajaran sebagai strategi peningkatan 

minat belajar siswa. 

2. Indikator  

Indikator adalah indikasi tentang-suatu kejadian tertentu-sehingga 

dapat digunakan untuk-mengukur perubahan. 

Indikator dari model pembelajaran kontekstual dengan metode 

inquiri adalah sebagai berikut:42 

a. Memeriksa pemahaman peserta didik sebagai alasan untuk 

meningkatkan ukuran pengajaran dan pembelajaran 

b. Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), Cet. 

Ke-23, h. 38. 
42 Sukma, et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dan Motivasi 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa”. Saintifika, Vol. 18, No. 1, Juni 2016, h. 56. 
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c. Melatih kemampuan siswa untuk merencanakan dan melakukan 

percobaan 

d. Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi ketika 

pembelajaran berlangsung 

e. Melatih kemampuan siswa untuk menilai data sehingga diperoleh 

kesimpulan 

f. Melakukan refleksi terhadap pembelaran yang telah dilakukan 

Sedangkan indikator dari minat belajar adalah sebagai berikut:43 

a. Adanya perasaan senang 

b. Ketertarikan siswa 

c. Perhatian siswa 

d. Keterlibatan siswa 

3. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen observasi 

Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman 

obseravasi. Pedoman observasi tersebut berisi berisi daftar 

aktivitas yang mungkin muncul dan akan diperhatikan. Dalam 

proses observasi, pengamat hanya perlu memberi tanda centang 

sesuai bagian tempat kejadian.   

                                                             
43 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: Haura 

Publishing, 2020), h. 19. 
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b. Instrumen wawancara 

Instrumen wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara, dimana pewawancara akan mengajukan pertanyaan 

yang sudah ada di pedoman wawancara kepada responden. 

c. Instrumen angket 

Instrumen angket yang dipakai adalah pedoman angket atau 

kuesioner. Angket tersebut bersifat tertutup, langsung dan dalam 

bentuk pilihan ganda. 

d. Instrumen dokumentasi 

Instrumen dokumentasi menggunakan pedoman 

dokumentasi. 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

Metode Instrumen 

Observasi  Pedoman observasi, ceklis 

Wawancara  Pedoman wawancara 

Angket  Angket, ceklis 

Dokumentasi  Pedoman dokumentasi 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.44 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 

Lamongan dengan jumlah 498 siswa. 

                                                             
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian........, h. 173. 
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Tabel 3.2 

Populasi Siswa VIII MTsN 1 Lamongan 

Kelas Populasi 

A 30 

B 30 

C 30 

D 30 

E 24 

F 34 

G 34 

H 34 

I 36 

J 36 

K 36 

L 36 

M 36 

N 36 

O 36 

Jumlah 498 

 

2. Sampel  

Sampel adalah adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.45 

Jika populasi penelitian sangat besar, dan tidak terbayangkan, peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.46 Menurut 

Gay dan Dhiel dalam bukunya Firdaus (2021) menjelaskan bahwa 

jenis penelitian deskriptif samplenya dapat diambil 10% dari 

                                                             
45 Ibid., h. 174. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), Cet. 

Ke-23, h. 81. 
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populasi.47 Dalam penelitian ini, mengambil 10% sampel dari populasi 

yang berjumlah 498 peserta didik.  

Tabel 3.3 

Sampel Siswa VIII MTsN 1 Lamongan 

Kelas Populasi Sampel 

A 30 3 

B 30 3 

C 30 3 

D 30 3 

E 24 2 

F 34 3 

G 34 3 

H 34 3 

I 36 4 

J 36 4 

K 36 4 

L 36 4 

M 36 4 

N 36 4 

O 36 4 

Jumlah 498 51 

 

Teknik sampling yang digunakan yaitu proportional random 

sampling. Pengambilan sampel ini menggunakan prinsip acak, dimana 

setiap populasi akan memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel. Maka, banyak sampel yakni 51 peserta didik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
47 Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Analisis Regresi IBM SPSS Statistics 

Version 26.0, (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), Cet. Pertama, h. 18. 
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Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan logis, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti 

atau rekan merekam data seperti yang terlihat selama pengamatan 

berlangsung. Penyaksian peritiwa-peristiwa ini bisa dengan 

melihat,,mendengarkan,,merasakan,,yang kemudian dicatat dengan 

seobyektif mungkin.  

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati 

secara langsung di wilayah penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran kontekstual sebagai strategi peningkatan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan. Karena 

metodeiini dianggap lebih pas dan sesuai dengan kondisi serta 

keadaan yang ada di lokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah jenis korespondensi langsung antara ilmuwan 

dan responden. Korespondensi ini terjadi sebagai pertanyaan dan 

jawaban dalam hubungan tatap mata, sehingga perkembangan dan 

artikulasi responden merupakan bola media yang melengkapi 

perkataan verbal. Dikarenakan hal tersebut, wawancara tidak hanya 

menangkap pemahaman atau pemikiran, namun juga menangkap 

sentimen, pertemuan, perasaan, dan niat yang dimiliki responden.48 

                                                             
48 Gulo W, Metodologi Peneltian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), h. 79-82. 
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Dari penggambaran di atas, maka disimpulkan bahwa wawancara 

adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan akhir untuk 

memperoleh data dari narasumber, sehingga jelas wawancara tersebut 

dilaksanakan oleh lebih dari satu orang, tepatnya antara peneliti dan 

informan yang berisi diskusi. Dalam wawancara ini, penelti berbicara 

dengan narasumber utama (kunci), khususnya para pendidik fikih di 

MTsN 1 Lamongan. 

c. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pertanyaan tersusun 

kepada responden untuk dijawab. kuesioner adalah strategi 

pengumpulan informasi yang produktif jika seorang peneliti 

mengetahui dengan tepat faktor apa yang harus diukur dan apa yang 

dianggap khas dari responden. Selain itu, kuesioner juga masuk akal 

jika jumlah responden cukup banyak dan tersebar di wilayah yang 

luas. kuesioner dapat berupa pertanyaan/pertanyaan terbuka atau 

tertutup, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos atau web. Dalam hal pemeriksaan dilakukan 

dalam ekstensi yang tidak terlalu luas sehingga kuesioner dapat 

tersampaikan secara lugas dalam waktu yang tidak lama, maka tidak 

diperlukan untuk mengirimkan kuesioner kepada responden melalui 

pos. Dengan kontak langsung antara rsponden dan peneliti akan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 

membuat kondisi yang benar-benar layak, sehingga responden dengan 

sengaja akan memberikan informasi yang adil dan tepat.49 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebarkan angket ke 

sampel penelitian. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 

Lamongan. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tindakan untuk menemukan informasi 

tentang hal-hal atau faktor seperti catatan, catatan, buku, makalah, 

majalah, ukiran, notulen rapat, lengger, rencana, dll. Dibandingkan 

dengan strategi pemeriksaan lainnya, teknik ini seolah-olah tidak 

terlalu merepotkan, seperti halnya jika ada kesalahan sumber 

informasi datanya akan tetap dan tidak  berubah. Dengan teknik 

dokumentasi, persepsi bukanlah makhluk hidup melainkan makhluk 

mati. Sebagaimana diperjelas, dalam memanfaatkan strategi 

dokumentasi ini, peneliti memiliki agenda untuk menemukan faktor-

faktor yang telah ditentukan sebelumnya. Jika ada atau sepertinya 

variabel yang dicari, analis hanya perlu menempatkan ceklis atau 

hitungan di tempat yang tepat. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat 

otonom atau belum terselesaikan dalam rundown variabel, analis 

dapat memanfaatkan kalimat bebas.50 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian ........., h. 142. 
50 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian.........., h. 66. 
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Metode ini dapat dimanfaatkan untuk memperoleh data di MTsN 

1 Lamongan yang meliputi: tinjuan historis, letak geografis, struktur 

organisasi, keadaan para pengajar dan siswa, serta sarana dan 

prasarana. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan 

informasi di kantor MTsN 1 Lamongan, tepatnya diperoleh dari 

kepala sekolah, wakakur, ruang tenaga pendidik, dan TU. Informasi 

ini digunakan untuk memperoleh informasi tambahan untuk 

membantu penelitian ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dalam penelitian ini digunakan adalah 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah suatu pengukuran yang 

digunakan untuk menganalisis informasi data dengan cara 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

(sebenarnya) tanpa bermaksud untuk menyimpulkan tujuan atau 

spekulasi.51 Informasi tentang aktivitas guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

dianalisis dengan menghitung rata-rata setiap aspek. Nilai rata-sata 

tersebut kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut: 

(0,00 ≤ x < 1,50) ------- (Sangat Kurang) 

(1,50 ≤ x < 2,50) ------- (Kurang) 

(2,50 ≤ x < 3,50) ------- (Cukup) 

(3,50 ≤ x < 4,50) ------- (Baik) 

                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian ........., h. 147. 
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(4,50 ≤ x < 5,00) ------- (Sangat Baik) 

Sedangkan informasi yang diperoleh dari angket tentang minat siswa 

terhadap mata pelajaran fikih dianalisis dengan melihat persentase. 

Adapun rumus persentase adalah seperti dibawah ini:52 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋 100% 

Keterangan: 

P  : Persentase. 

F  : Frekuensi. 

N  : Jumlah responden. 

100%  : Bilangan tetap. 

Penghitungan menggunakan rumus persentase ini mempunyai 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan koreksi jawaban angket dari setiap responden 

2. Hitung jawaban dari responden 

3. Jumlah keseluruhan responden adalah 51 peserta didik 

4. Masukkan ke dalam rumus persentase 

Kemudian nilai yang diperoleh dikonversikan sesuai dengan tabel 

4.33. 

                                                             
52 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: CV.Tarsito, 2001), h. 129.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum MTsN 1 Lamongan 

1. Identitas Madrasah 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Lamongan, untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti 

akan mendeskripsikan MTsN 1 Lamongan secara keseluruhan. 

a. Nama madrasah : MTsN 1 Lamongan 

b. Alamat madrasah : Jl. Raya Plaosan No. 11 Plaosan Babat 

Lamongan 

c. Status madrasah : Negeri 

d. Status akreditasi : A Unggul   

e. Surat ijin bangunan : No. 1759/I Tahun 1994 

f. Tahun didirikan : 1978 

g. NSS/NIS/NSM : 121135240001 

h. NPSN  : 20582754 

i. Jumlah gedung : 10 Unit 

j. Luas tanah  : 25.091 M2 

k. Luas bangunan : 10.000 M2 

2. Sejarah Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Babat berasal dari PGA 4 

tahun Swasta. Pada tahun pelajaran 1969/1970 berdiri PGA 4 Tahun 

swasta, yang didirikan oleh tokoh masyarakat dan guru agama, antara 
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lain Bapak Bukhori Hasyim, Bapak Ahyar Widya, Bapak Hadi 

Husnan dan Ibu Supini.  

Pada tahun 1970 tepatnya tanggal 01 Agustus 1970 PGA 4 Tahun 

swasta tersebut memperolah status di Negerikan menjadi PGAN 4 

Tahun dengan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 164/1970. 

Pada tahun 1978 PGAN 4 Tahun Babat berubah status menjadi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Babat Kabupaten Lamongan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 

tanggal 16 Maret 1978.  

Kemudian pada tahun 1999 melalui surat keputusan Dirjen 

Binbagais Depag Nomor E/242 A/99, MTsN Babat meningkat 

statusnya menjadi MTsN Model Babat dan melalui Proyek BEP 

dilengkapi dengan berbagai sarana termasuk gedung PSBB.  

Pada tahun 2016 Madrasah Tsanawiyah Negeri Babat kabuaten 

Lamongan berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Lamongan berdasarkan surat keputusan Kementerian Agama nomor 

671 tahun 2016. 

Sebagai Kepala Madrasah berturut-turut sebagai berikut : 

a. Tahun 1970 – 1982 : H. Endro Suprapto, BA 

b. Tahun 1982 – 1989 : Drs. H. Saifullah 

c. Tahun 1989 – 1994 : Drs. H. Hudori 

d. Tahun 1994 – 1998 : Drs. H. Munadji 

e. Tahun 1998 – 2000 : Drs. H. Mufid 
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f. Tahun 2000 – 2005 : Drs. H. Abd. Mu’thi, SH, M.Sc 

g. Tahun 2005 – 2008 : Drs. H. Supandi, M.Pd 

h. Tahun 2008 – 2012 : Drs. H. M. Miskan Choiri, M.Ag 

i. Tahun 2012 – 2018 : Drs. H. Abdul Hayat, MA 

j. Tahun 2018 – Sekarang : Drs. H. Sutar, MM 

3. Letak Geografis Madrasah 

MTsN 1 Lamongan terletak di Jl. Raya Plaosan No. 11 Plaosan 

Babat Lamongan, letaknya sangat strategis karena di tepi jalan raya 

sehingga mudah dijangkau oleh sebagian besar kendaraan umum. 

Dengan batas sebagai berikut: 

a. Batas utara   : Jalan raya 

b. Batas selatan   : Rel kereta api 

c. Batas timur dan barat : Rumah penduduk 

4. Visi 

Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Unggul Dalam Iman-

Amal-Akhlak Mulia, Prestasi Akademik Dan Non Akademik, 

Berwawasan Lingkungan  Serta Kompetitif Secara Internasional. 

5. Misi 

a. Melaksanakan pembelajaran dan pembiasaan dalam menjalankan 

ajaran agama Islam secara utuh 

b. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian 
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prestasi, akademik dan non akademik dengan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching Learning) 

c. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efesien , 

transparan dan akuntabel 

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 

e. Menjadikan madrasah sebagai madrasah model dalam 

pengembangan pembelajaran yang mengintegrasikan Imtaq dan 

Iptek 

f. Memiliki daya saing dalam prestasi ICT 

g. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik 

maupun non akademik 

h. Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga madrasah dan komite madrasah 

i. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

diri sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal 

j. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat bersih dan indah 

6. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 1 Lamongan 

Adapun data pedidik dan tenaga kependidikan yang ada di MTsN 

1 Lamongan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 1 Lamongan 

No. Nama Pendidikan Jabatan Status 

1 Drs. Sutar, MM UPB SBY Guru Madya PNS 

2 Dra. Erma Chayu Yanisnaini UNISDA Guru Madya PNS 

3 Dra. Mamlu'ah IAIN Guru Madya PNS 

4 Dra. Adhim Imtichana    UNISDA Guru Madya PNS 

5 Drs. Nur Shodiq DAIKIN AUS Guru Madya PNS 

6 Dra. Enny Muhibbah UNMUH Guru Madya PNS 

7 Drs. H. Kondang Sahly, M.Si UNMUH Guru Madya PNS 

8 Drs. A. Zainul Ma'arif, M.Ed DAIKIN AUS Guru Madya PNS 

9 Dra. Muharning IAIN Guru Madya PNS 

10 Drs. Radi I'iim Saputro, M.Ed DAIKIN AUS Guru Madya PNS 

11 Dra. Ainun Nafi'ah, M.Pd IKIP Guru Madya PNS 

12 Dra. Suwarti, M.Pd UNIGRES Guru Madya PNS 

13 Dra. Hikmawati IAIN SUPEL Guru Madya PNS 

14 Rujiyati Suciningsih, S.Pd. M.Pd UNISDA Guru Madya PNS 

15 Mamik Herlina, S.Pd UNMUH Guru Madya PNS 

16 Dra. Isti'anah IAIN Guru Madya PNS 

17 Masruroh, S.Pd STIKIP Guru Madya PNS 

18 Drs. M. Yusuf, M.Si ITS Guru Madya PNS 

19 Achmad  Zainuri, S.Pd. M.Pd UNISDA Guru Madya PNS 

20 Drs. Mushlih UMS Guru Madya PNS 

21 Dra. Yulia F.R. Arga,M.Pd UNIGRES Guru Madya PNS 

22 Dra. Faizatul Mubaroroh IAIN Guru Madya PNS 

23 Drs. Sutomo, M.Ag UMS Guru Muda PNS 

24 Siti Kholifah, S.Pd S1 STIKIP Guru Muda PNS 

25 Lailatul Khusniah, M.Pd S2 UNM Guru Madya PNS 

26 Ashariani Zubaidah, S.Pd. M.Pd S2 UNIGRES Guru Madya PNS 

27 Drs. Zainal Abidin S1 IAIN Guru Madya PNS 
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28 Moh. Sholahuddin, S.Pd S1 UNESA Guru Madya PNS 

29 Suparto, S.Pd. M.Pd S2 UNIGRES Guru Madya PNS 

30 Qonitah, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

31 Sri Wilujeng.S.Pd S1 UMM Guru Muda PNS 

32 Fitrotil Ummah, S.Psi S1 UMM Guru Muda PNS 

33 Totok Isdwiyanto, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

34 Ayuni Rahmawati, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

35 Hartatik, S.Pd S2 STIKIP Guru Muda PNS 

36 Khoirul Anam, S.Pd S1 UNDAR Guru Muda PNS 

37 Ika Rina Suryani, S.Pd S1 UIN Guru Muda PNS 

38 Inayah S1 UNMUH Bendahara  PNS 

39 Drs. A. Yazid S1 IAIN Guru Muda PNS 

40 Nurul Farida, S.Pd S1 UNDAR Guru Muda PNS 

41 Maspupah, S.Pd S1 IKIP Guru Muda PNS 

42 Heri Susanto, M.Ed S2 DAIKIN Guru Muda PNS 

43 Romlah, S.Ag S1 UNISLA Guru Muda PNS 

44 Izzul Muhtadi, S.Pd S1 UNMUH Guru Muda PNS 

45 Rosyidatus Sa'adah, S.Ag. M.Pd S2 UNISDA Guru Muda PNS 

46 Kusnaji, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

47 Supriyadi, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

48 Munirul, S.Ag. M.A S2 UIN Guru Muda PNS 

49 Andayani, S.Ag S1 IAIN Guru Muda PNS 

50 Basuki Rahmat, S.Pdi S2 UNMUH Guru Muda PNS 

51 Nurul Hidayah, S.Pd S1 IKIP Guru Muda PNS 

52 Ali Mustofa, S.Pd S1 Univ Wisnu Ka. TU PNS 

53 Dra. Ida Kusumawati S1 UNMUH Guru Muda PNS 

54 Su'illah, S.Ag S1 IAIN Guru Muda PNS 

55 Dra. Badriyah S1 IAIN Guru Muda PNS 

56 Suwandi, S.Pd S1 IKIP Guru Muda PNS 

57 Kholil Nurrohman, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 
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58 A. Munawir, S.Ag S1 STIT Guru Muda PNS 

59 A. Yunis Taufikur Rohman, S.Hi S1 UIN Guru Muda PNS 

60 Afif Hajiriy, S.Pd S1 UNESA Guru Muda PNS 

61 Lilik Istiyati, S.Pd S1 UNEPA Guru Muda PNS 

62 Ali S.Pd S1 IKIP PGRI Guru Muda PNS 

63 Ainur Rofiq, S.Pd. M.Pd S1 UNISMA Guru Muda PNS 

64 Edi Susianto, S.Ag. M.Pd S1 STAI SD Guru Muda PNS 

65 Mukhlis, S.Ag S1 STIT Guru Muda PNS 

66 Uchifatul Fikriati, S.Ag UNISDA Guru Muda PNS 

67 Sri Ekawati, S.Pd.I IAIN Guru Muda PNS 

68 Erliza Rohmawati, S.Pd IAIN Guru Muda PNS 

69 Aris Purwantoro, S.Pd S1 Guru Muda PNS 

70 Imam Muhadi, S.Pd IKIP Guru Muda PNS 

71 Nuryatin Fiqiyyah, S.Ag. M.Ag UNISDA Guru Pertama PNS 

72 Kastur, S.Pd.I STIKIP Guru Pertama PNS 

73 Endang Lesstari, S.Ag UIN Guru Muda PNS 

74 Umar, S.Pd UNGRES Guru Pertama PNS 

75 Luqman Muhajir IAIN Staf TU PNS 

76 Fajris Sa'adah, S.Pd UIN Guru Pertama PNS 

77 Indarwati, S.Ag IAIN Guru Pertama PNS 

78 Abdul Wahid Muhsin, S.Pd STKIP PGRI Guru Pertama CPNS 

79 Ofita Dian Kunjungsari, S.Pd UNESA Guru Pertama CPNS 

80 Octiva  Ayu  Lestari, S.Pd UNY Guru Pertama CPNS 

81 Yulva Isnaini Mun Farida, S.Psi UINMA Guru Pertama CPNS 

82 Sri Asih  Guru NON PNS 

83 Susanto, S.Pd  Guru NON PNS 

84 Rani Kristanti, S.Pd  Guru NON PNS 

85 Sulaeman, S.Pd  Guru NON PNS 

86 Nur Zaidah Fifianti, S.Kom  Guru NON PNS 

87 Nur Faizah, S.Pd  Guru NON PNS 
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88 Wiwik Rofiqoh, S.Pd  Guru NON PNS 

89 Wisnu Febry Cahyono, S.Pda  Guru NON PNS 

90 Anik Sunaryatiningsih, S.Pd  Guru NON PNS 

91 Achmad Sholehudin, S.Pd  Guru NON PNS 

92 Azizatul Mar'ati, S.Pd  Guru NON PNS 

93 Abdul Aziz, S. Khoiri M.Ag  Guru NON PNS 

94 Rochmatul Izza, S.Pd  Guru NON PNS 

95 Yunurmawan  Guru NON PNS 

96 Ni'matuzzahro, SS  Guru NON PNS 

97 M. Nur Syahid  Staf TU PTT 

98 Imam Syafi'i  Staf TU PTT 

99 Tri Mulyani  Staf TU PTT 

100 Ahmad Sunandar  Staf TU PTT 

101 Siti Mardiyah  Staf TU PTT 

102 Enik Susilowati  Staf TU PTT 

103 Mashadi  Staf TU PTT 

104 Dian Rosalia  Staf TU PTT 

105 Dwi Heni Hernayanti  Staf TU PTT 

106 Ainul Fikri Ubaidillah, S.Kom  Administrasi NON PNS 

107 Eva Lusfiana  Staf TU NON PNS 

108 Amrina Rindi Afiyah A. Md  Staf TU NON PNS 

109 Muhammad Nur Wahyudi  Staf TU PTT 

110 Zaiq Fahmi Amzah  Staf TU NON PNS 

111 Moh.Qodarulaili Nugroho  Staf TU NON PNS 

112 Andik Sanjaya  Staf TU/Satpam PTT 

113 Supriyadi  Staf TU/Satpam PTT 

114 Agus Subandono  Staf TU/Satpam PTT 

115 Ziyad Sulthon Ahmadi  Staf TU/Satpam PTT 

116 Sikun  Staf TU PTT 

117 Maslihan   Staf TU PTT 
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118 Seniyem   Staf TU NON PNS 

119 Moh. Nur Ali  Staf TU NON PNS 

120 Sutikno   Staf TU NON PNS 

121 Musbikhin   Staf TU NON PNS 

122 Wahyono   Guru Ekstra NON PNS 

123 Ahmad Rifa’i  Guru Ekstra NON PNS 

124 Imam   Guru Ekstra NON PNS 

125 Hamroni   Guru Ekstra NON PNS 

126 Sri Mukti  Guru Ekstra NON PNS 

127 Riswan   Guru Ekstra NON PNS 

128 Aris Tari  Guru Ekstra NON PNS 

129 Atika Nurdiana Fitri  Guru Ekstra NON PNS 

130 Mohammad Wildan  Guru Ekstra NON PNS 

131 Ulum Hilmatus Syahara, S.Pd  Guru Ekstra NON PNS 

132 Jauharotul Anwar  Guru Ekstra NON PNS 

Sumber Data Guru dan Karyawan MTsN 1 Lamongan 

7. Keadaan Peserta Didik di MTsN 1 Lamongan 

Adapun peserta didik di MTsN 1 Lamongan untuk tahun 

2020/2021 tercatat 1543 peserta didik, sebagaimana dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik MTsN 1 Lamongan 

Kelas 
Siswa Laki-

Laki 

Siswa 

Perempuan 
Jumlah Jumlah Kelas 

VII 215 311 526 15 

VIII 206 292 498 15 

IX 215 304 519 15 

     

Jumlah 636 907 1543 45 
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Sumber Data Siswa MTsN 1 Lamongan 

8. Sarana dan Prasarana 

MTsN 1 Lamongan dilengkapi sarana dan prasarana 

akademik maupun  non akademik serta sarana dan prasarana 

spiritual. Sarana dan prasarana tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana MTsN 1 Lamongan 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Ket. 

1 Ruang kepala sekolah 1  

2 Ruang TU 1  

3 Ruang guru 1  

4 Ruang BP 1  

5 Ruang kelas 45  

6 Ruang perpustakaan 1  

7 Ruang UKS 1  

8 Ruang OSIS 1  

9 Ruang PMR/pramuka 1  

10 Ruang komputer 1  

11 Ruang laboratorium 8  

12 Ruang kesenian 1  

13 Masjid 1  

14 Koperasi 1  

15 Kantin 13  

16 Gudang 1  

17 WC guru 8  

18 WC siswa 48  

19 Kendaraan 1  

Sumber Data Dalam Program Kerja MTsN 1 Lamongan 
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B. Paparan dan Penyajian Data 

1. Perencanaan Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

Fikih di MTsN 1 Lamongan 

Dalam upaya mendapatkan informasi mengenai perencanaan 

model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran fikih, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru fikih di MTsN 1 Lamongan. Ada 

dua guru fikih yang mengajar kelas VIII di MTsN 1 Lamongan yakni 

Ibu Uchfiatul Fikriati dan Bapak Sutomo. Berikut adalah hasil 

wawancara dengan dengan Ibu Uchfiatul Fikriati, 

1) Sejak kapan model pembelajaran kontesktual diterapkan? 

Mengapa memilih model tersebut? 

“Penerapan model pembelajaran kontekstual sudah 

diterapkan sejak lama. Untuk saya pribadi, sejak awal 

mengajar di MTsN Sudah menerapkan model pembelajaran 

kontekstual, mengajar mulai Februari tahun 2010. Awalnya 

tidak langsung mengajar mata pelajaran fikih karena guru 

agama ada banyak, jadi saya sebagai guru baru mengajar 

mata pelajaran umum, BK, IPS. Mengajar mata pelajaran 

fikih pada tahun kedua yakni tahun 2011. Alasan dari 

diterapkannya model pembelajaran kontekstual yakni karena 

dalam model pembelajaran kontektual itu anak-anak 

langsung praktik, jadi tidak hanya secara teori saja. Misalnya 

untuk materi haji, anak-anak diajak untuk manasik haji. 

Untuk materi jenazah, anak-anak praktik memandikan, 

mengkafani, dan mensholati.” 

 

2) Bagaimana perencanaan model pembelajaran kontekstual pada 

mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

“Perencanaannya sebelum mulai pembelajaran, misalnya di 

awal semester sudah membuat perangkat. Sebelum masuk 

semester ganjil sudah membuat perangkat (RPP), dimana 

kalau dalam RPP itu menggunakan model pembelajaran 

kontektual maka harus menyiapkan konsep atau rencana 
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pelaksanaan pembelajaran. Menyiapkan materi-materi mana 

yang harus menggunakan model pembelajaran kontekstual, 

karena tidak semua materi itu bisa menggunakan model 

pembelajaran kontekstual.” 

 

3) Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual dalam 

mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

“Penerapannya, sebagai contoh diambil satu kompetensi 

dasar (KD) kelas VIII semester genap materi haji. Dalam 

pelaksanaan manasik haji tidak mungkin per kelas, karena 

membutuhkan waktu, tenaga dan biaya, jadi untuk 

pelaksanaan manasik haji dilakukan bersama-sama mulai 

kelas A-O. Untuk waktunya tidak bisa sesuai pas dengan RPP 

materi manasik haji, jadi mengambil waktu yang luang 

misalnya pada saat momen haji. Jadi bisa jadi materi haji 

yang ada di kelas VIII namun praktik manasik haji pada saat 

kelas IX.” 

 

4) Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaannya? Bagaimana cara 

mengatasi kendala tersebut? 

“Kendalanya pasti ada. Contohnya pada saat menyesuaikan 

waktu, jadi pada saat teori manasik haji hanya menunjukkan 

kepada siswa berupa video, gambar dan lain-lain. Kemudian 

praktik manasiknya anak-anak sudah kelas IX. Untuk 

mengatasinya, dari rumpun agama memang sudah dibahas 

mengenai kendala manasik haji. Tentang bagaimana praktik 

manasik haji itu bisa pas diterapkan di semester dua kelas 

VIII. Tentang lokasi pelaksanaan manasik haji, yang biasanya 

dilakukan di sekolahan bisa langsung ke asrama haji kalau 

ada biaya. Jadi, untuk mengatasi kendala tersebut masih 

dalam bentuk program. Guru-guru mensurvei lokasi yang 

cocok untuk dijadikan tempat pelaksanaan mansik haji, 

dimana pilihannya yakni di asrama haji dan di Tuban.” 

 

5) Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran fikih setelah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 

Lamongan? 

“Alhamdulillah, anak-anak senang, respon siswa bagus, nilai 

meningkat.” 
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6) Menurut anda, apa kekurangan dan kelebihan dari model 

pembelajaran kontekstual? 

“Kelebihan dari model pembelajaran kontektual yakni siswa 

bisa praktik dan melihat secara langsung, sedangkan 

kekurangan yakni biaya yang cukup mahal, butuh waktu yang 

lumayan lama.” 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sutomo 

1) Sejak kapan model pembelajaran kontesktual diterapkan? 

Mengapa memilih model tersebut? 

“Mengajar sejak tahun 2006, namun belum mengajar mata 

pelajaran fikih tetapi mengajar mata pelajaran IPS dan SKI. 

Pada tahun 2010 mulai mengajar mata pelajaran fikih dan 

SKI. Alasannya yakni siswa bisa mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari, pembelajaran juga terasa lebih nyata 

karena siswa terjun langsung dengan kehidupan sehari-hari.” 

 

2) Bagaimana perencanaan model pembelajaran kontekstual pada 

mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

“Sebelum pembelajaran, guru sudah membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam membuat RPP guru 

harus memilih media apa yang akan digunakan, 

menyesuaikan langkah atau kegiatan apa yang akan 

dilakukan dengan materi, dan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.” 

 

3) Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual dalam 

mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan? 

“Penerapannya sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat. Jadi, guru akan melaksakan 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan apa yang ada dalam 

RPP.” 
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4) Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaannya? Bagaimana cara 

mengatasi kendala tersebut? 

“Untuk kendalanya pasti ada, seperti ada siswa yang kurang 

konsentrasi, kurang bersemangat, dan dalam menerapkan 

model pembelajaran kontekstual membutuhkan waktu cukup 

lama. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya saya akan 

memberi motivasi kepada siswa, menunjuk siswa dan 

memberi pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari.”  

 

5) Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran fikih setelah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual di MTsN 1 

Lamongan? 

“Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

siswa menjadi lebih bersemangat, nilai ujian fikih juga bagus-

bagus.” 

 

6) Menurut anda, apa kekurangan dan kelebihan dari model 

pembelajaran kontekstual? 

“Kekurangan dari model pembelajaran kotekstual terletak 

pada waktu dan biaya pelaksanaan. Sedangkan kelebihannya 

yakni siswa bisa langsung praktik setelah teori disampaikan 

sehingga siswa menjadi lebih paham dengan materi yang 

sedang dipelajari.” 

 

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran 

fikih kelas VIII di MTsN 1 Lamongan, berikut adalah poin-poin 

jawaban dari setiap pertanyaan yang diajukan: 

a. Model pembelajaran kontekstual sudah diterapkan sejak lama. 

Alasan dari diterapkannya model pembelajaran kontekstual yakni 

karena dalam model pembelajaran kontektual itu anak-anak 

langsung praktik, jadi tidak hanya secara teori saja. Misalnya 

untuk materi haji, anak-anak diajak untuk manasik haji. Untuk 
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materi jenazah, anak-anak praktik memandikan, mengkafani, dan 

mensholati. 

b. Perencanaannya sebelum mulai pembelajaran, misalnya sebelum 

masuk semester ganjil sudah membuat perangkat (RPP). Dimana 

kalau dalam RPP itu menggunakan model pembelajaran 

kontektual maka harus menyiapkan konsep atau rencana 

pelaksanaan pembelajaran, media apa yang akan digunakan, 

menyesuaikan langkah atau kegiatan apa yang akan dilakukan 

dengan materi, dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

c. Penerapannya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

sebagai contoh diambil satu kompetensi dasar (KD) kelas VIII 

semester genap materi haji. Dalam pelaksanaan manasik haji 

tidak mungkin per kelas, karena membutuhkan waktu, tenaga dan 

biaya, jadi untuk pelaksanaan manasik haji dilakukan bersama-

sama mulai kelas A-O. Untuk waktunya tidak bisa sesuai pas 

dengan RPP materi manasik haji, jadi mengambil waktu yang 

luang misalnya pada saat momen haji. Jadi bisa jadi materi haji 

yang ada di kelas VIII namun praktik manasik haji pada saat kelas 

IX. Kemudian materi kelas VIII semester ganjil tentang sujud 

syukur dan sujud tilawah, anak-anak diajak ke masjid untuk 

praktik sujud syukur dan tilawah. Pelaksanaan praktik sujud 
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syukur dan tilawah bisa langsung dilakukan setelah adanya teori, 

karena tidak membutuhkan waktu yang cukup lama.  

d. Kendalanya pasti ada, seperti waktu, biaya, kondisi siswa. 

Contohnya pada saat menyesuaikan waktu, jadi pada saat teori 

manasik haji hanya menunjukkan kepada siswa berupa video, 

gambar dan lain-lain. Kemudian praktik manasiknya anak-anak 

sudah kelas IX. Fasilitas harus memadai untuk melakukan praktik 

sesuai dengan materi. Adapun untuk mengatasi kendala tersebut, 

dari rumpun agama memang sudah dibahas mengenai kendala 

manasik haji. Tentang bagaimana praktik manasik haji itu bisa 

pas diterapkan di semester dua kelas VIII. Tentang lokasi 

pelaksanaan manasik haji, yang biasanya dilakukan di sekolahan 

bisa langsung ke asrama haji kalau ada biaya. Jadi, untuk 

mengatasi kendala tersebut masih dalam bentuk program. Guru-

guru mensurvei lokasi yang cocok untuk dijadikan tempat 

pelaksanaan mansik haji, dimana pilihannya yakni di asrama haji 

dan di Tuban. 

e. Dengan menerapkan model pembelajaran kontektual anak-anak 

menjadi lebih bersemangat, respon anak-anak saat proses belajar 

mengajar bagus, nilai anak-anak juga meningkat. 

f. Kelebihan dari model pembelajaran kontektual yakni siswa bisa 

praktik dan melihat secara langsung setelah teori disampaikan 

sehingga siswa menjadi lebih paham dengan materi yang sedang 
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dipelajari, sedangkan kekurangan yakni biaya yang cukup mahal, 

butuh waktu yang lumayan lama. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pendidik menyusun 

pembelajaran fiqh dengan membuat RPP terlebih dahulu sebagai 

pedoman dalam menyelesaikan pembelajaran. RPP ini berisi situasi 

tahap-tahap kegiatan apa yang akan dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik sesuai dengan mata pelajaran atau materi yang akan 

disampaikan. Seperti yang diindikasikan oleh Nurdyansyah dan Eni 

Fariyatul Fahyuni (2016), dalam pembelajaran kontekstual, program 

pembelajaran adalah suatu rencana tindakan kelas yang direncanakan 

oleh pendidik, lebih spesifiknya berupa tahap-tahap situasi tentang 

bagaimana mengelola siswa selama siklus pembelajaran.53 RPP 

tersebut meliputi tujuan pembelajaran, kemampuan dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, materi dasar, media dan aset pembelajaran, 

situasi kegiatan siswa dan tahapan penilaian. Dalam menyusun 

skenario kegiatan siswa, pendidik harus bisa menghubungkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran guru harus mempersiapkan alat, bahan, 

media serta hal-hal apa saja yang dibutuhkan dan relate dengan materi 

yang akan disampaikan, hal ini bertujuan agar penyampaian materi 

berjalan dengan maksimal. 

                                                             
53 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model ............, h. 49. 
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2. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Mata Pelajaran 

Fikih di MTsN 1 Lamongan 

Untuk memperoleh data mengenai penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam mata pelajaran fikih, peneliti melakukan 

pengamatan atau observasi tentang bagaimana pelaksanaan proses 

belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kontekstual. 

Dalam pelaksanaan observasi, peneliti mengamati aktivitas guru dan 

siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Adapun kelas yang 

diobservasi adalah kelas VIII B yang diajar oleh ibu Uchfiatul Fikriati, 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Februari 2021 pukul 9:20-

10:20 WIB dan kelas VIII L yang diajar oleh bapak Sutomo, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Februari 2021 pukul 7:20-

8:20 WIB. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran mata 

pelajaran fikih materi shadaqah, hibah dan hadiah. 

Adapun keterangan bobot nilai dari 5 alternatif jawaban adalah 

sebagai berikut: 

a. Skor 5 berarti Sangat Baik 

b. Skor 4 berarti Baik 

c. Skor 3 berarti Cukup 

d. Skor 2 berarti Kurang 

e. Skor 1 berarti Sangat Kurang 

Berikut adalah tabel paparan dan analisis data hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa kelas VIII B: 
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Tabel 4.4 

Paparan Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas 

VIII B 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai 
Skor Jumlah 

Rata-Rata 
Ket. 

5 4 3 2 1 

1 Pendahuluan  a. Menyiapkan siswa secara fisik 

dan mental 

b. Memotivasi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan cakupan materi 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

   4,6 Sangat 

Baik 

2 Kegiatan 

Inti 

a. Melibatkan siswa mencari 

informasi yang luas dan 

mendalam untuk materi yang 

akan dipelajari 

b. Menggunakan beragam media 

dan sumber belajar 

c. Memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar siswa, siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

d. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

e. Memfasilitasi siswa dalam 

melakukan percobaan yang 

dilakukan 

f. Membiasakan siswa membaca 

dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang 

bermakna 

g. Memfasilitasi siswa melalui 

pemberian tugas, diskusi dll., 

untuk memunculkan gagasan 

baru baik lisan maupun tulisan 

h. Memberi kesempatan untuk 

berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah dan 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   4,68 Sangat 

Baik 
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bertindak tanpa rasa takut 

i. Memfasilitasi siswa dalam 

pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif 

j. Memfasilitasi siswa berkompetisi 

secara sehat dan meningkatkan 

prestasi belajar 

k. Memfasilitasi siswa untuk 

membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik secara lisan 

maupun tulisan secara individual 

maupun kelompok 

l. Memfasilitasi siswa untuk 

menyajikan hasil kerja secara 

individual maupun secara 

kelompok 

m. Memfasilitasi siswa melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri 

siswa 

n. Memberikan konfirmasi tentang 

hasil eksplorasi siswa melalui 

berbagai sumber 

o. Memfasilitasi siswa untuk 

melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar 

yang dilakukan 

p. Memfasilitasi siswa untuk 

memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai 

kompetensi dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Penutup  a. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan 

b. Memberi penguatan, umpan 

balik, tindak lanjut 

c. Menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

d. Menutup pembelajaran 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

   4,75 Sangat 

Baik 

Rata-Rata 4,67 Sangat 
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Baik 
Sumber Data Hasil Observasi 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berjalan 

dengan sangat baik. Dimana dalam tahap pendahuluan yang meliputi 

kegiatan menyiapkan siswa secara fisik dan mental, memotivasi siswa, 

menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan cakupan materi mendapat nilai rata-rata 4,6 yang 

berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan sebelum masuk ketahap 

kegiatan inti guru mempersiapkan siswa dengan berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dan merapikan tempat duduk. Kemudian, 

guru menyampaian motivasi dan apersepsi dengan mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya. Setelah itu, guru 

menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan serta 

cakupan materinya. 

Sedangkan dalam tahap kegiatan inti (lihat tabel 4.4), mendapat 

nilai rata-rata 4,68 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan, guru 

mampu membuat siswa terlibat sepenuhnya dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Guru mampu mengaitkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari seperti mengajak siswa 

mengambil sampah yang ada disekitar lalu dibuang ke tempat sampah, 

kegiatan ini relevan dengan materi shadaqah dimana shadaqah tidak 

hanya berupa uang saja namun bisa dengan menggunakan tenaga. 

Guru juga mengajak isswa untuk membawa hadiah untuk ditukar 
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dengan teman sekelasnya, hal ini relevan dengan materi hadiah. Guru 

mampu membuat siswa mempunyai keberanian untuk bertanya, 

menanggapi atau menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 

Pada kegiatan penutup yang meliputi membimbing siswa untuk 

menyimpulkan, memberi penguatan, umpan balik, tindak lanjut, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

menutup pembelajaran. Mendapat nilai rata-rata 4,75 yang berarti 

sangat baik. Hal ini dikarenakan, guru mengajak siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari dan menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya serta memberi tugas 

rumah, kemudian guru bersama siswa berdoa bersama-sama dipimpin 

oleh ketua kelas. 

Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan guru dalam 

melakukan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup termasuk sangat 

baik karena mendapat nilai rata-rata 4,67. 

Tabel 4.5 

Paparan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas 

VIII B 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai Skor Jumlah 

Rata-Rata 

Ket. 

5 4 3 2 1 

1 Pendahuluan  a. Siswa siap secara fisik dan 

mental untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

b. Mendengarkan dengan seksama 

motivasi yang diberikan oleh 

guru 

c. Mendengarkan dengan seksama 

apersepsi yang dilakukan oleh 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

   4,4 Baik  
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guru 

d. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

e. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan cakupan materi 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

2 Kegiatan 

Inti 

a. Siswa aktif terlibat dalam 

mencari informasi yang luas dan 

mendalam untuk materi yang 

akan dipelajari 

b. Siswa memperhatikan guru saat 

menggunakan media dan sumber 

belajar 

c. Siswa berinteraksi antar siswa 

serta siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

d. Siswa aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

e. Siswa melakukan percobaan yang 

dibimbing oleh guru 

f. Siswa semangat untuk membaca 

dan menulis melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna 

g. Siswa melalui pemberian tugas, 

diskusi, dll., muncul gagasan 

baru baik lisan maupun tulisan 

h. Siswa bersemangat berpikir 

menganalisis, menyelesaikan 

masalah dan bertindak tanpa rasa 

takut 

i. Siswa aktif dalam pembelajaran 

kooperatif dan kolaboratif 

j. Siswa berkompetisi secara sehat 

dalam meningkatkan prestasi 

belajar 

k. Siswa membuat laporan ekplorasi 

yang dilakukan baik secara lisan 

maupun tulisan secara individual 

maupun kelompok 

l. Siswa menyajikan hasil kerja 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

   4,6 Sangat 

Baik 
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secara individual maupun 

kelompok 

m. Siswa melakukan kegiatan 

dengan percaya diri 

n. Siswa memperhatikan konfirmasi 

yang dilakukan oleh guru tentang 

hasil eksplorasi siswa melalui 

berbagai sumber 

o. Siswa melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar 

yang dilakukan 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Penutup  a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

b. Siswa memperhatikan penguatan, 

umpan balik dan tindak lanjut 

yang diberikan oleh guru 

c. Siswa mendengarkan dengan 

seksama rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya yang 

disampaikan oleh guru 

d. Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

   4,5 Sangat 

Baik 

Rata-Rata 4,5 Sangat 

baik 
Sumber Data Hasil Observasi 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berjalan 

dengan sangat baik. Dimana dalam tahap pendahuluan yang meliputi 

kegiatan siswa siap secara fisik dan mental, mendengarkan dengan 

seksama motivasi dan apersepsi yang diberikan oleh guru, siswa 

memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan dan cakupan materi 

pembelajaran. Mendapat nilai rata-rata 4,4 yang berarti baik. Hal ini 

dikarenakan siswa bersama dengan guru berdoa bersama dan 
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merapikan tempat duduk. Siswa juga mendengarkan motivasi dan 

apersepsi yang diberikan oleh guru dan juga memperhatikan guru saat 

menyampaikan tujuan dan cakupan materi yang akan dipelajari. 

Sedangkan dalam tahap kegiatan inti (lihat tabel 4.5), mendapat 

nilai rata-rata 4,6 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan, siswa 

aktif dalam proses belajar mengajar dan mengikuti tahapan KBM 

dengan sungguh-sungguh. Siswa juga berani bertanya, menyampaikan 

pendapat atau menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Para siswa 

juga bersemangat menyelesaikkan tugas baik itu individu maupun 

kelompok. 

Pada kegiatan penutup yang meliputi siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, memperhatikan 

penguatan, umpan balik dan tindak lanjut yang diberikan oleh guru, 

mendengarkan dengan seksama rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya, dan siswa bersama guru menutup pembelajaran. Mendapat 

nilai rata-rata 4,5 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan, siswa 

bersama guru menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari dan 

mendengarkan dengan seksama rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya yang disampaikan oleh guru serta mencata tugas rumah 

yang diberikan oleh guru, kemudian siswa bersama guru berdoa 

bersama-sama dipimpin oleh ketua kelas. 
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Berdasarkan keterangan tersebut, aktivitas siswa dalam tahap 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup termasuk sangat baik karena 

mendapat nilai rata-rata 4,5. 

Berikut adalah tabel paparan hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa kelas VIII L: 

Tabel 4.6 

Paparan Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas 

VIII L 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai 
Skor Jumlah 

Rata-Rata 
Ket. 

5 4 3 2 1 

1 Pendahuluan  a. Menyiapkan siswa secara fisik 

dan mental 

b. Memotivasi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan cakupan materi 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

  4 Baik  

2 Kegiatan 

Inti 

a. Melibatkan siswa mencari 

informasi yang luas dan 

mendalam untuk materi yang 

akan dipelajari 

b. Menggunakan beragam media 

dan sumber belajar 

c. Memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar siswa, siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

d. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

e. Memfasilitasi siswa dalam 

melakukan percobaan yang 

dilakukan 

f. Membiasakan siswa membaca 

dan menulis yang beragam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

  4,06 Baik  
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melalui tugas-tugas tertentu yang 

bermakna 

g. Memfasilitasi siswa melalui 

pemberian tugas, diskusi dll., 

untuk memunculkan gagasan 

baru baik lisan maupun tulisan 

h. Memberi kesempatan untuk 

berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah dan 

bertindak tanpa rasa takut 

i. Memfasilitasi siswa dalam 

pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif 

j. Memfasilitasi siswa berkompetisi 

secara sehat dan meningkatkan 

prestasi belajar 

k. Memfasilitasi siswa untuk 

membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik secara lisan 

maupun tulisan secara individual 

maupun kelompok 

l. Memfasilitasi siswa untuk 

menyajikan hasil kerja secara 

individual maupun secara 

kelompok 

m. Memfasilitasi siswa melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri 

siswa 

n. Memberikan konfirmasi tentang 

hasil eksplorasi siswa melalui 

berbagai sumber 

o. Memfasilitasi siswa untuk 

melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar 

yang dilakukan 

p. Memfasilitasi siswa untuk 

memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai 

kompetensi dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 
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3 Penutup  a. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan 

b. Memberi penguatan, umpan 

balik, tindak lanjut 

c. Menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

d. Menutup pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4,25 Baik  

Rata-Rata 4,10 Baik  
Sumber Data Hasil Observasi 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berjalan 

dengan baik. Dimana dalam tahap pendahuluan yang meliputi 

kegiatan menyiapkan siswa secara fisik dan mental, memotivasi siswa, 

menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan cakupan materi mendapat nilai rata-rata 4 yang berarti 

baik. Hal ini dikarenakan sebelum masuk ketahap kegiatan inti guru 

mempersiapkan siswa dengan berdoa bersama dipimpin oleh ketua 

kelas dan merapikan tempat duduk. Kemudian, guru menyampaian 

motivasi dan apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan materi sebelumnya. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

dari pembelajaran yang akan dilaksanakan serta cakupan materinya. 

Namun, dalam menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelajaran 

masih belum maksimal. 

Sedangkan dalam tahap kegiatan inti (lihat tabel 4.6), mendapat 

nilai rata-rata 4,06 yang berarti baik. Hal ini dikarenakan, guru 

mampu membuat siswa terlibat dalam proses kegiatan belajar 
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mengajar meskipun terkadang masih ada siswa yang sibuk dengan 

kegiatannya sendiri tapi guru langsung menunjuk siswa tersebut dan 

memberi pertanyaan seputar materi yang sedang dipelajari. Guru 

mampu mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. Guru mampu membuat siswa mempunyai keberanian 

untuk bertanya, menanggapi atau menjawab setiap pertanyaan yang 

diberikan dengan memberi stimulus kepada siswa. 

Pada kegiatan penutup yang meliputi membimbing siswa untuk 

menyimpulkan, memberi penguatan, umpan balik, tindak lanjut, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

menutup pembelajaran. Mendapat nilai rata-rata 4,25 yang berarti 

baik. Hal ini dikarenakan, guru mengajak siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari dan menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya serta memberi tugas 

rumah, kemudian guru bersama siswa berdoa bersama-sama dipimpin 

oleh ketua kelas. 

Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan guru dalam 

melakukan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup termasuk baik 

karena mendapat nilai rata-rata 4,10. 

Tabel 4.7 

Paparan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas 

VIII L 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai 
Skor Jumlah 

Rata-Rata 
Ket. 

5 4 3 2 1 

1 Pendahuluan  a. Siswa siap secara fisik dan √     4,2 Baik  
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mental untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

b. Mendengarkan dengan seksama 

motivasi yang diberikan oleh 

guru 

c. Mendengarkan dengan seksama 

apersepsi yang dilakukan oleh 

guru 

d. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

e. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan cakupan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan 

Inti 

a. Siswa aktif terlibat dalam 

mencari informasi yang luas dan 

mendalam untuk materi yang 

akan dipelajari 

b. Siswa memperhatikan guru saat 

menggunakan media dan sumber 

belajar 

c. Siswa berinteraksi antar siswa 

serta siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

d. Siswa aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

e. Siswa melakukan percobaan yang 

dibimbing oleh guru 

f. Siswa semangat untuk membaca 

dan menulis melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna 

g. Siswa melalui pemberian tugas, 

diskusi, dll., muncul gagasan 

baru baik lisan maupun tulisan 

h. Siswa bersemangat berpikir 

menganalisis, menyelesaikan 

masalah dan bertindak tanpa rasa 

takut 

i. Siswa aktif dalam pembelajaran 

kooperatif dan kolaboratif 

j. Siswa berkompetisi secara sehat 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4,26 Baik  
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dalam meningkatkan prestasi 

belajar 

k. Siswa membuat laporan ekplorasi 

yang dilakukan baik secara lisan 

maupun tulisan secara individual 

maupun kelompok 

l. Siswa menyajikan hasil kerja 

secara individual maupun 

kelompok 

m. Siswa melakukan kegiatan 

dengan percaya diri 

n. Siswa memperhatikan konfirmasi 

yang dilakukan oleh guru tentang 

hasil eksplorasi siswa melalui 

berbagai sumber 

o. Siswa melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar 

yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Penutup  a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

b. Siswa memperhatikan penguatan, 

umpan balik dan tindak lanjut 

yang diberikan oleh guru 

c. Siswa mendengarkan dengan 

seksama rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya yang 

disampaikan oleh guru 

d. Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

   4,5 Sangat 

Baik 

Rata-Rata 4,32 Baik 
Sumber Data Hasil Observasi 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berjalan 

dengan sangat baik. Dimana dalam tahap pendahuluan yang meliputi 

kegiatan siswa siap secara fisik dan mental, mendengarkan dengan 
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seksama motivasi dan apersepsi yang diberikan oleh guru, siswa 

memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan dan cakupan materi 

pembelajaran. Mendapat nilai rata-rata 4,2 yang berarti baik. Hal ini 

dikarenakan siswa bersama dengan guru berdoa bersama dan 

merapikan tempat duduk. Siswa juga mendengarkan motivasi dan 

apersepsi yang diberikan oleh guru dan juga memperhatikan guru saat 

menyampaikan tujuan dan cakupan materi yang akan dipelajari. 

Sedangkan dalam tahap kegiatan inti (lihat tabel 4.7), mendapat 

nilai rata-rata 4,26 yang berarti baik. Hal ini dikarenakan, siswa aktif 

dalam proses belajar mengajar dan mengikuti tahapan KBM dengan 

sungguh-sungguh meskipun masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan. Siswa juga berani bertanya, menyampaikan pendapat 

atau mejawab setiap pertanyaan yang diajukan dengan stimulus-

stimulus yang diberikan oleh guru. Para siswa bersemangat 

menyelesaikkan tugas baik itu individu maupun kelompok. 

Pada kegiatan penutup yang meliputi siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, memperhatikan 

penguatan, umpan balik dan tindak lanjut yang diberikan oleh guru, 

mendengarkan dengan seksama rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya, dan siswa bersama guru menutup pembelajaran. Mendapat 

nilai rata-rata 4,5 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan, siswa 

bersama guru menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari dan 

mendengarkan dengan seksama rencana pembelajaran pada pertemuan 
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berikutnya yang disampaikan oleh guru serta mencatat tugas rumah 

yang diberikan oleh guru, kemudian siswa bersama guru berdoa 

bersama-sama dipimpin oleh ketua kelas. 

Berdasarkan keterangan tersebut, aktivitas siswa dalam tahap 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup termasuk baik karena 

mendapat nilai rata-rata 4,32. 

Untuk hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar 

mengajar kelas VIII B dan L dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VIII B 

dan L 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai 

Penilaian Jumlah 

Rata-

Rata 

Nilai 

Kategori 
Ket. Kelas 

B 

Kelas 

L 

1 Pendahuluan  a. Menyiapkan siswa secara 

fisik dan mental 

b. Memotivasi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan cakupan 

materi 

5 

 

5 

4 

4 

 

5 

5 

 

4 

4 

3 

 

4 

5 

 

4,5 

4 

3,5 

 

4,5 

 

4,3 Baik  

2 Kegiatan Inti a. Melibatkan siswa 

mencari informasi yang 

luas dan mendalam untuk 

materi yang akan 

dipelajari 

b. Menggunakan beragam 

media dan sumber belajar 

c. Memfasilitasi terjadinya 

interaksi antar siswa, 

siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

5 

 

 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

4,5 

 

 

 

 

 

3,5 

 

4,5 

 

 

4,37 Baik  
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belajar lainnya 

d. Melibatkan siswa secara 

aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran 

e. Memfasilitasi siswa 

dalam melakukan 

percobaan yang 

dilakukan 

f. Membiasakan siswa 

membaca dan menulis 

yang beragam melalui 

tugas-tugas tertentu yang 

bermakna 

g. Memfasilitasi siswa 

melalui pemberian tugas, 

diskusi dll., untuk 

memunculkan gagasan 

baru baik lisan maupun 

tulisan 

h. Memberi kesempatan 

untuk berpikir, 

menganalisis, 

menyelesaikan masalah 

dan bertindak tanpa rasa 

takut 

i. Memfasilitasi siswa 

dalam pembelajaran 

kooperatif dan 

kolaboratif 

j. Memfasilitasi siswa 

berkompetisi secara sehat 

dan meningkatkan 

prestasi belajar 

k. Memfasilitasi siswa 

untuk membuat laporan 

eksplorasi yang 

dilakukan baik secara 

lisan maupun tulisan 

secara individual maupun 

kelompok 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4,5 

 

 

3,5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4,5 

 

 

 

 

 

4,5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 
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l. Memfasilitasi siswa 

untuk menyajikan hasil 

kerja secara individual 

maupun secara kelompok 

m. Memfasilitasi siswa 

melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa 

percaya diri siswa 

n. Memberikan konfirmasi 

tentang hasil eksplorasi 

siswa melalui berbagai 

sumber 

o. Memfasilitasi siswa 

untuk melakukan refleksi 

untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang 

dilakukan 

p. Memfasilitasi siswa 

untuk memperoleh 

pengalaman yang 

bermakna dalam 

mencapai kompetensi 

dasar 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4,5 

 

 

 

4,5 

 

 

 

 

4,5 

3 Penutup a. Membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

b. Memberi penguatan, 

umpan balik, tindak 

lanjut 

c. Menyampaikan rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

d. Menutup pembelajaran 

4 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

4 

 

4 

 

 

4 

 

 

5 

4 

 

4,5 

 

 

4,5 

 

 

5 

4,5 Sang

at 

Baik 

Rata-Rata    4,39 Baik  
Sumber Hasil Dari Olahan Data Observasi 

Untuk hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar kelas VIII B dan L dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VIII B 

dan L 

No. Tahap Aspek Yang Dinilai 
Penilian Rata-

Rata 

Nilai 

Kategori 
Ket. 

Kelas B Kelas L 

1 Pendahuluan  a. Siswa siap secara fisik dan 

mental untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

b. Mendengarkan dengan 

seksama motivasi yang 

diberikan oleh guru 

c. Mendengarkan dengan 

seksama apersepsi yang 

dilakukan oleh guru 

d. Siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

e. Siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan 

cakupan materi 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

5 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4,5 

4,3 Baik  

2 Kegiatan 

Inti 

a. Siswa aktif terlibat dalam 

mencari informasi yang 

luas dan mendalam untuk 

materi yang akan 

dipelajari 

b. Siswa memperhatikan 

guru saat menggunakan 

media dan sumber belajar 

c. Siswa berinteraksi antar 

siswa serta siswa dengan 

guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya 

d. Siswa aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran 

e. Siswa melakukan 

percobaan yang dibimbing 

oleh guru 

f. Siswa semangat untuk 

membaca dan menulis 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4,5 

 

4 

 

 

5 

 

4,43 Baik  
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melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna 

g. Siswa melalui pemberian 

tugas, diskusi, dll., 

muncul gagasan baru baik 

lisan maupun tulisan 

h. Siswa bersemangat 

berpikir menganalisis, 

menyelesaikan masalah 

dan bertindak tanpa rasa 

takut 

i. Siswa aktif dalam 

pembelajaran kooperatif 

dan kolaboratif 

j. Siswa berkompetisi secara 

sehat dalam meningkatkan 

prestasi belajar 

k. Siswa membuat laporan 

ekplorasi yang dilakukan 

baik secara lisan maupun 

tulisan secara individual 

maupun kelompok 

l. Siswa menyajikan hasil 

kerja secara individual 

maupun kelompok 

m. Siswa melakukan kegiatan 

dengan percaya diri 

n. Siswa memperhatikan 

konfirmasi yang dilakukan 

oleh guru tentang hasil 

eksplorasi siswa melalui 

berbagai sumber 

o. Siswa melakukan refleksi 

untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang 

dilakukan 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

4,5 

 

 

 

 

4 

 

 

4,5 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4,5 

 

 

 

4,5 

 

3 Penutup  a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

b. Siswa memperhatikan 

4 

 

 

5 

4 

 

 

5 

4 

 

 

5 

4,5 Sang

at 

Baik 
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penguatan, umpan balik 

dan tindak lanjut yang 

diberikan oleh guru 

c. Siswa mendengarkan 

dengan seksama rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

yang disampaikan oleh 

guru 

d. Siswa bersama guru 

menutup pembelajaran 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

Rata-Rata    4,41 Baik  
Sumber Hasil Dari Olahan Data Observasi 

Dari hasil observasi aktivitas guru (tabel 4.8) dalam kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran fikih kelas VIII B dan L ditemukan 

bahwa guru menerapkan model pembelajaran kontekstual dengan 

baik, dimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

Pada kegiatan pendahuluan guru menyiapkan siswa secara fisik 

dan mental dengan mengecek kondisi siswa dan berdoa bersama-sama 

sebelum memulai pembelajaran, kemudian guru memberi motivasi 

kepada siswa agar bersemangat dalam proses KBM, guru juga 

menyampaikan apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan materi sebelumnya, setelah itu guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, dan menyampaikan cakupan materi yang akan 

dipelajari. Pada tahap ini mendapat nilai rata-rata 4,3 dengan kategori 

baik. 

Sedangkan dalam tahap kegiatan inti, mendapatkan nilai rata-rata 

4,37 yang berrati baik. Hal ini dikarenakan guru membuat siswa 
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terlibat sepenuhnya dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti 

bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang kurang 

dipahami, guru juga mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari seperti mengajak siswa mengambil sampah 

yang ada disekitar lalu dibuang ke tempat sampah, kegiatan ini 

relevan dengan materi shadaqah dimana shadaqah tidak hanya berupa 

uang saja namun bisa dengan menggunakan tenaga. Guru juga 

mengajak siswa untuk membawa hadiah untuk ditukar dengan teman 

sekelasnya, hal ini relevan dengan materi hadiah. Dengan kegiatan-

kegitan yang dilakukan tersebut membuat siswa mempunyai 

keberanian untuk bertanya, menanggapi atau menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang baru saja dipelajari dan dilanjukan dengan memberi 

penguatan. Setelah itu, guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya serta memberi tugas rumah, kemudian 

guru bersama siswa berdoa bersama-sama dipimpin oleh ketua kelas. 

Pada tahap ini memperoleh nilai rata-rata 4,5 yang berarti baik. 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat keseluruhan rata-rata hasil 

observasi aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual sebesar 4,39. Dengan 

demikian, aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

fikih kelas VIII B dan VIII L termasuk dalam kategori baik. 

Sedangkan dari hasil observasi aktivitas siswa (tabel 4.9) dalam 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran fikih kelas VIII B dan L 

ditemukan bahwa siswa mengikuti tahap pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup dengan baik. Hal ini di buktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata sebesar 4,41 dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

Pada tahap pendahuluan, siswa mempersiapkan diri baik itu 

secara fisik dengan merapikan tempat duduk agar KBM menjadi 

nyaman maupun mental dengan berdoa bersama-sama. Kemudian 

siswa mendengarkan motivasi dan apersepsi yang diberikan oleh guru 

dengan seksama. Siswa juga memperhatikan guru saat menyampaikan 

tujuan dan cakupan materi yang akan dipelajari. Pada tahap ini 

mendapat nilai rata-rata sebesar 4,3 dengan kategori baik. 

Sedangkan pada tahap kegiatan inti, siswa aktif dalam setiap 

kegiatan dalam pembelajaran. Siswa juga berani menyampaikan 

tanggapan, bertanya, atau menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Ketika ada materi yang kurang dipahami, siswa akan 

bertanya kepada guru atau teman sebangkunya. Para siswa juga 

bersemangat menyelesaikan tugas baik itu tugas individu maupun 

kelompok. Sedangkan pada tahap ini memperoleh nilai rata-rata 4,43 

dengan kategori baik. 
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Pada kegiatan penutup, siswa menyimpulkan materi yang baru 

saja dipelajari bersama dengan guru. Setelah itu, para siswa 

memperhatikan penguatan dan mendengarkan dengan seksama 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya yang disampaikan 

oleh guru serta mencatat tugas rumah yang diberikan oleh guru, 

kemudian siswa bersama guru berdoa bersama-sama dipimpin oleh 

ketua kelas. Pada tahap ini memperoleh nilai rata-rata 4,5 dengan 

kategori sangat baik. 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat keseluruhan rata-rata hasil observasi 

aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual sebesar 4,41. Dengan demikian, 

aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran fikih kelas VIII 

B dan VIII L termasuk dalam kategori baik. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 

kontekstual termasuk dalam kategori baik. Tahap-tahap dalam proses 

belajar mengajar terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru, sehingga proses 

kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik 

Menurut Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, salah satu 

segmen model pembelajaran kontekstual adalah kapasitas dan 

kecenderungan untuk bertanya. Informasi yang secara konsisten 
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dimiliki seseorang dimulai dengan mengajukan pertanyaan. Sejalan 

dengan itu, mengajukan pertanyaan adalah teknik dasar dalam model 

pembelajaran kontekstual. Pemanfaatan komponen mengajukan 

pertanyaan dalam model pembelajaran kontekstual harus didorong 

oleh pendidik, kapasitas peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

atau kapasitas pendidik untuk memanfaatkan pertanyaan besar akan 

mendorong peningkatan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Dalam 

melaksanakan model pembelajaran kontekstual, pertanyaan yang 

diajukan oleh pendidik atau peserta harus dimanfaatkan sebagai alat 

atau cara untuk menangani data penelitian atau aset pembelajaran 

yang berkaitan dengan kenyataan.54 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nasikhul Amin dengan 

judul Efektifitas Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning Dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Pada Bidang Studi 

Fiqih Siswa Kelas VII MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto. 

Implementasi strategi pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning termasuk dalam kategori sangat baik, hal ini terlihat dari 

hasil analisis data yang menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan yang 

diperoleh 3,751, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 

efektif.55 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

guru dan siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

                                                             
54 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model ............., h. 42. 
55 Nasikhul Amin, “Efektifitas Strategi Pembelajaran ............., h. 71 .t.d. 
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menggunakan model pembelajaran kontekstual termasuk dalam 

kategori baik. Jadi, penerapan model pembelajaran kontekstual dalam 

mata pelajaran fikih di MTsN 1 Lamongan terlaksana dengan baik. 

3. Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Fikih Setelah Menerapkan 

Model Pembelajaran Kontekstual di MTsN 1 Lamongan 

Indikator dari minat belajar yakni perasaan senang, ketertarikan 

siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Untuk memperoleh 

data mengenai minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fikih, 

peneliti membuat angket yang mengandung indikator dari minat 

belajar. Angket tersebut dibagikan pada hari senin dan rabu tanggal 18 

dan 20 Januari 2021. Angket diberikan kepada para siswa kelas VIII 

MTsN 1 Lamongan dengan menggunakan teknik proportional 

random sampling, dimana setiap populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini mengambil 10% 

sampel dari populasi yang berjumlah 498 siswa. Maka, banyak sampel 

pada penelitian ini adalah 51 siswa. Angket ini dibuat untuk 

mengetahui minat siswa terhadap mata pelajaran fikih. Dalam 

pertanyaan angket ini telah disertakan pilihan alternatif jawaban, agar 

lebih mempermudahkan responden dalam memberikan jawaban yang 

relevan terhadap pokok-pokok masalah yang dibahas. Adapun bobot 

nilai dari 4 alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban SS skornya 4 

b. Untuk jawaban S skornya 3 
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c. Untuk jawaban TS skornya 2 

d. Untuk jawaban STS skornya 1 

Untuk pengambilan sampel dalam setiap kelas lihat tabel 3.3. 

Berikut adalah tabel nama-nama responden dalam penelitian ini: 

Tabel 4.10 

Nama Responden Siswa Kelas VIII MTsN 1 Lamongan 

No. Nama Kelas 

1 Achmad Khadafi HRY A 

2 Faridatuzzulfa A 

3 Zulfatul Ar Rifa A 

4 Zaskiya Fakhrunnisa B 

5 Aulia Pirlo Firdaus Nuzulaa B 

6 Nisrina Sabilia B 

7 Lintang Tejoseno C 

8 Aulia Azzura Kurnia Ismanto C 

9 Aurellia Raya Rabbani C 

10 Aliyah Rahma Ramadhani D 

11 Salsabillah Wardatul Faradisah D 

12 Aribah Meisya Salsabila D 

13 Stevia Suryani Virawanti E 

14 Itsna Dian Habibah E 

15 Natasya Vieronika Salsabila F 

16 Natasha Tsania Fitri F 

17 Azyana Qoula Fadhila F 

18 Ardia Mustika Ramadhani G 

19 Aprillia Isnaini G 

20 Ni’matus Syaroh Sa’diyah G 

21 Dwi Maiva Riqol Ibad H 

22 Aisyah Zahra Ramadanti H 
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23 Ega Zaila Zazrani H 

24 Nashwa Arifah Ulya Rohman I 

25 Dzakky Achmad Ramadhani I 

26 Novela Anisa Fitri I 

27 Fania Fitri Ramadhani I 

28 Maysa Nadila Ali Putri J 

29 Fatimatul Zahra J 

30 Adila Nanda Aulia J 

31 Maulan Maihyaul Ilmi Yuliana Asyuro J 

32 Inna Anis Fauziyah K 

33 Anisa Nur Aini Ramadhani K 

34 Azka Qotrunnada R K 

35 M. Fadhil Ghifari K 

36 Elnurzia Sekar Dewi L 

37 Lutfi Nurul Mawaddah L 

38 Rachma Ika Yulianingtyas L 

39 Echa Zulian Fitriawati L 

40 Novarian Elffana Pahlevi M 

41 Syayidah Aisyah Najla M 

42 Radit Eka Febrianto M 

43 Kirani Arrahmah Karunia Cahya M 

44 Azizah El Islamiyah N 

45 Amelia Natasya Eka Putri N 

46 Ahmad Haidar Ali N 

47 Naysilla Ayu Rahmawati N 

48 Zalfa Ayu Syasi Maulidia O 

49 Umma Afida Rahmadani O 

50 Nasywa Putri Aulia O 

51 Wilda Zuliasari O 

Sumber Dari Data Angket 
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Berikut ini adalah hasil dari penyebaran angket tentang minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran fikih kelas VIII di MTsN 1 

Lamongan. 

Tabel 4.11 

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Fikih 

No. 
Nomor Item 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 67 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 60 

5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 74 

6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 56 

7 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 62 

8 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

9 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 69 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 77 

11 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 68 

12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 57 

13 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67 

14 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 68 

15 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 67 

16 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 68 

17 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

18 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 63 

19 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 72 

20 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 68 

21 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 61 

22 3 2 3 1 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 51 

23 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 64 

24 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 68 

25 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 1 1 2 1 4 3 46 

26 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 65 

27 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 72 

28 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 56 

29 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 72 
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30 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 74 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

32 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 72 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 

34 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 63 

35 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 68 

36 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 52 

37 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 70 

38 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 54 

39 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 64 

40 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 63 

41 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 65 

42 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 64 

43 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 72 

44 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 73 

45 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 66 

46 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 73 

47 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 73 

48 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 52 

49 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 60 

50 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 69 

51 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
Data Hasil Angket 

Berikut ini adalah analisis data dari setiap pertanyaan yang 

diajukan dalam angket minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

fikih: 

1) Saya tidak berbicara sendiri ketika guru menjelaskan 

Tabel 4.12 

Saya tidak berbicara sendiri ketika guru menjelaskan 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 27 52,94% 

2 Setuju 23 45,09% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 
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Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 27 orang dengan presentase 

52,94%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang 

dengan presentase 45,09%, sedangkan yang menyatak tidak 

setuju sebanyak nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang dengan presentase 1,96%. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

27 orang dengan presentase 52,94% dari 51 siswa menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan saya tidak berbicara sendiri 

ketika guru menjelaskan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data 

tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan 

saya tidak berbicara sendiri ketika guru menjelaskan. 

2) Saya tidak mengantuk ketika guru menjelaskan 

Tabel 4.13 

Saya tidak mengantuk ketika guru menjelaskan 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 17 33,33% 

2 Setuju 27 52,94% 

3 Tidak Setuju 7 13,72% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang dengan presentase 
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33,33%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 27 orang 

dengan presentase 52,94%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 7 orang dengan presentase 13,72%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

27 orang dengan presentase 52,94% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya tidak mengantuk ketika guru 

menjelaskan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya tidak 

mengantuk ketika guru menjelaskan. 

3) Saya suka dengan media yang digunakan oleh guru 

Tabel 4.14 

Saya suka dengan media yang digunakan oleh guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 16 31,37% 

2 Setuju 34 66,66% 

3 Tidak Setuju 1 1,96% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 

31,37%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang 

dengan presentase 66,66%, sedangkan yang menyatakan tidak 
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setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 1,96%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

34 orang dengan presentase 66,66% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya suka dengan media yang 

digunakan oleh guru. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya suka 

dengan media yang digunakan oleh guru. 

4) Saya tidak bermain sendiri ketika guru menjelaskan 

Tabel 4.15 

Saya tidak bermain sendiri ketika guru menjelaskan 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 25 49,01% 

2 Setuju 23 45,09% 

3 Tidak Setuju 2 3,92% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang dengan presentase 

49,01%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang 

dengan presentase 45,09%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 3,92, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 
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Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

25 orang dengan presentase 49,01% dari 51 siswa menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan saya tidak bermain sendiri ketika 

guru menjelaskan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya tidak 

bermain sendiri ketika guru menjelaskan. 

5) Saya menegur teman ketika berbicara sendiri saat pembelajaran 

Tabel 4.16 

Saya menegur teman ketika berbicara sendiri saat pembelajaran 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 16 31,37% 

2 Setuju 34 66,66% 

3 Tidak Setuju 1 1,96% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 

31,37%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang 

dengan presentase 66,66%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 1,96%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

34 orang dengan presentase 66,66% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya menegur teman ketika berbicara 
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sendiri saat pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data 

tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan 

saya menegur teman ketika berbicara sendiri saat pembelajaran. 

6) Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

Tabel 4.17 

Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 21 41,17% 

2 Setuju 26 50,98% 

3 Tidak Setuju 4 7,84% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.17 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang dengan presentase 

41,17%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang 

dengan presentase 50,98%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 7,84%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

26 orang dengan presentase 50,98% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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7) Jika ada soal yang tidak bisa saya kerjakan, maka saya akan 

bertanya kepada guru 

Tabel 4.18 

Jika ada soal yang tidak bisa saya kerjakan, maka saya akan bertanya kepada guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 28 54,90% 

2 Setuju 20 39,21% 

3 Tidak Setuju 3 5,88% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 28 orang dengan presentase 

54,90%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 20 orang 

dengan presentase 39,21%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 5,88%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

28 orang dengan presentase 54,90% dari 51 siswa menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan jika ada soal yang tidak bisa saya 

kerjakan, maka saya akan bertanya kepada guru. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa data tersebut menunjukkan banyak yang 

setuju dengan pernyataan jika ada soal yang tidak bisa saya 

kerjakan, maka saya akan bertanya kepada guru. 

8) Saya aktif dalam diskusi kelompok 
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Tabel 4.19 

Saya aktif dalam diskusi kelompok 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 21 41,17% 

2 Setuju 30 58,82% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang dengan presentase 

41,17%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang 

dengan presentase 58,82%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

30 orang dengan presentase 58,82% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya aktif dalam diskusi kelompok. Jadi 

dapat disimpulkan, bahwa data tersebut menunjukkan banyak 

yang setuju dengan pernyataan saya aktif dalam diskusi 

kelompok. 

9) Jika ada materi yang kurang paham, saya akan bertanya kepada 

teman atau guru 

Tabel 4.20 

Jika ada materi yang kurang paham, saya akan bertanya kepada teman atau guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 
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1 Sangat Setuju 33 64,70% 

2 Setuju 18 35,29% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 33 orang dengan presentase 

64,70%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 18 orang 

dengan presentase 35,29%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 

nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

33 orang dengan presentase 64,70% dari 51 siswa menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan jika ada materi yang kurang 

paham, saya akan bertanya kepada teman atau guru. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa data tersebut menunjukkan banyak yang 

setuju dengan pernyataan jika ada materi yang kurang paham, 

saya akan bertanya kepada teman atau guru. 

10) Saya menyisihkan waktu untuk mengerjakan latihan soal fikih di 

rumah 

Tabel 4.21 

Saya menyisihkan waktu untuk mengerjakan latihan soal fikih di rumah 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 14 27,45% 
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2 Setuju 32 62,74% 

3 Tidak Setuju 5 9,80% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.21 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang dengan presentase 

27,45%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang 

dengan presentase 62,74%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 5 orang dengan presentase 9,80%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

32 orang dengan presentase 62,74% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya menyisihkan waktu untuk 

mengerjakan latihan soal fikih di rumah. Jadi dapat disimpulkan, 

bahwa data tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan 

pernyataan saya menyisihkan waktu untuk mengerjakan latihan 

soal fikih di rumah. 

11) Saya merasa senang ketika pembelajaran fikih 

Tabel 4.22 

Saya merasa senang ketika pembelajaran fikih 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 23 45,09% 

2 Setuju 28 54,90% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.22 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang dengan presentase 

45,09%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 28 orang 

dengan presentase 54,90%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

28 orang dengan presentase 54,90% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya merasa senang ketika 

pembelajaran fikih. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya merasa 

senang ketika pembelajaran fikih. 

12) Saya selalu membaca buku fikih sebelum mempelajarinya di 

sekolah 

Tabel 4.23 

Saya selalu membaca buku fikih sebelum mempelajarinya di sekolah 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 7 13,72% 

2 Setuju 34 66,66% 

3 Tidak Setuju 9 17,64% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 
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Dari tabel 4.23 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang dengan presentase 

13,72%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang 

dengan presentase 66,66%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 9 orang dengan presentase 17,64%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

34 orang dengan presentase 66,66% dari 51 siswa menjawab setuju 

dengan pernyataan saya selalu membaca buku fikih sebelum 

mempelajarinya di sekolah. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data 

tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya 

selalu membaca buku fikih sebelum mempelajarinya di sekolah. 

13) Saya pergi ke perpustakaan untuk mencari referensi tambahan 

tentang materi fikih yang sedang dipelajari 

Tabel 4.24 

Saya pergi ke perpustakaan untuk mencari referensi tambahan tentang materi fikih 

yang sedang dipelajari 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 4 7,84% 

2 Setuju 29 56,86% 

3 Tidak Setuju 17 33,33% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 
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Dari tabel 4.24 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 

7,84%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang 

dengan presentase 56,86%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 17 orang dengan presentase 33,33%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

29 orang dengan presentase 56,86% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya pergi ke perpustakaan untuk 

mencari referensi tambahan tentang materi fikih yang sedang 

dipelajari. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya pergi 

ke perpustakaan untuk mencari referensi tambahan tentang materi 

fikih yang sedang dipelajari. 

14) Saya sangat senang pada pembelajaran fikih sehingga saya ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang materi yang sedang dipelajari 

Tabel 4.25 

Saya sangat senang pada pembelajaran fikih sehingga saya ingin mengetahui lebih 

lanjut tentang materi yang sedang dipelajari 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 20 39,21% 

2 Setuju 26 50,98% 

3 Tidak Setuju 5 9,80% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.25 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang dengan presentase 

39,21%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang 

dengan presentase 50,98%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 5 orang dengan presentase 9,80%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol.  

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

26 orang dengan presentase 50,98% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya sangat senang pada pembelajaran 

fikih sehingga saya ingin mengetahui lebih lanjut tentang materi 

yang sedang dipelajari. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data 

tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan 

saya sangat senang pada pembelajaran fikih sehingga saya ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang materi yang sedang dipelajari. 

15) Saya suka duduk di depan karena dekat dengan guru 

Tabel 4.26 

Saya suka duduk di depan karena dekat dengan guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 16 31,37% 

2 Setuju 23 45,09% 

3 Tidak Setuju 11 21,56% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 
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Dari tabel 4.26 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 

31,37%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang 

dengan presentase 45,09%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 11 orang dengan presentase 21,56%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

23 orang dengan presentase 45,09% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya suka duduk di depan karena dekat 

dengan guru. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya suka 

duduk di depan karena dekat dengan guru. 

16) Saya mengulangi pelajaran fikih setelah pulang sekolah 

Tabel 4.27 

Saya mengulangi pelajaran fikih setelah pulang sekolah 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 4 7,84% 

2 Setuju 35 68,62% 

3 Tidak Setuju 11 21,56% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.27 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

 

7,84%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang 

dengan presentase 68,62%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 11 orang dengan presentase 21,56%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

35 orang dengan presentase 68,62% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya mengulangi pelajaran fikih setelah 

pulang sekolah. Jadi dapat disimpulka,n bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan saya 

mengulangi pelajaran fikih setelah pulang sekolah. 

17) Saya selalu mengerjakan PR fikih 

Tabel 4.28 

Saya selalu mengerjakan PR fikih 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 20 39,21% 

2 Setuju 30 58,82% 

3 Tidak Setuju 1 1,96% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.28 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang dengan presentase 

39,21%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang 

dengan presentase 58,82%, sedangkan yang menyatakan tidak 
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setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 1,96%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

30 orang dengan presentase 58,82% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya selalu mengerjakan PR fikih. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut menunjukkan banyak 

yang setuju dengan pernyataan saya selalu mengerjakan PR fikih. 

18) Saya suka mengerjakan soal fikih meskipun tidak ada tugas dari 

guru 

Tabel 4.29 

Saya suka mengerjakan soal fikih meskipun tidak ada tugas dari guru 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 11 21,56% 

2 Setuju 33 64,70% 

3 Tidak Setuju 6 11,76% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,96% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.29 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang dengan presentase 

21,56%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 33 orang 

dengan presentase 64,70%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 6 orang dengan presentase 11,76%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

presentase 1,96%. 
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Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

33 orang dengan presentase 64,70% dari 51 siswa menjawab 

setuju dengan pernyataan saya suka mengerjakan soal fikih 

meskipun tidak ada tugas dari guru. Jadi dapat disimpulkan, 

bahwa data tersebut menunjukkan banyak yang setuju dengan 

pernyataan saya suka mengerjakan soal fikih meskipun tidak ada 

tugas dari guru. 

19) Terdapat banyak materi yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari saya 

Tabel 4.30 

Terdapat banyak materi yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari saya 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 34 66,66% 

2 Setuju 16 31,37% 

3 Tidak Setuju 1 1,96% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.30 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 34 orang dengan presentase 

66,66%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 16 orang 

dengan presentase 31,37%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 1,96%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 
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Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

34 orang dengan presentase 66,66% dari 51 siswa menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan terdapat banyak materi yang 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari saya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut menunjukkan banyak yang 

setuju dengan pernyataan terdapat banyak materi yang bermanfaat 

bagi kehidupan sehari-hari saya. 

20) Setelah belajar fikih saya menjadi bersemangat 

Tabel 4.31 

Setelah belajar fikih saya menjadi bersemangat 

No. Jawaban Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju 23 45,09% 

2 Setuju 26 50,98% 

3 Tidak Setuju 2 3,92% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah N = 51 100% 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.31 dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang dengan presentase 

45,09%, sementara yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang 

dengan presentase 50,98%, sedangkan yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 3,92%, dan yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak nol. 

Berdasarkan data di atas, jawaban responden terbanyak yakni 

26 orang dengan presentase 50,98% dari 51 siswa menjawab 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

 

setuju dengan pernyataan setelah belajar fikih saya menjadi 

bersemangat. Jadi dapat disimpulkan, bahwa data tersebut 

menunjukkan banyak yang setuju dengan pernyataan setelah 

belajar fikih saya menjadi bersemangat. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran fikih, dengan 51 responden dan diperoleh 

hasil keseluruhan data yang diolah menggunakan rumus persentase 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100%. Berikut adalah tabel rekapitulasi keseluruhan data 

frekuensi nilai minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fikih. 

Tabel 4.32 

Rekapitulasi Keseluruhan Frekuensi Pada Item Jawaban 

Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F) 

4 380 1520 

3 547 1641 

2 86 172 

1 7 7 

Jumlah 3340 

Sumber Hasil Dari Olahan Data Responden 

Dari tabel 4.32 diketahui total skor untuk minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran fikih adalah 3.340, pengkategorian didasarkan 

pada rentang skor ideal dimana: 

a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali 

jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu 4 x 20 x 

51 = 4080 
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b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali 

jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu 1 x 20 x 

51 = 1020 

Berdasarkan dari hasil jawaban dari 51 responden, skor minat 

siswa terhadap mata pelajaran fikih sebesar 3.340 termasuk kategori 

sangat tinggi atau jika dipersentasekan yaitu 
3340

4080
 𝑥 100% = 81,86%. 

Tabel 4.33 

Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

No. Persentase Kriteria 

1 75%-100% Sangat Tinggi 

2 50%-75% Tinggi  

3 25%-50% Cukup  

4 1%-25% Rendah  

Riduan, 2004 

Pada tabel 4.33, nilai 3.340 dengan persentase 81,86% berada 

dalam kategori  sangat tinggi. Dengan demikian, minat siswa terhadap 

mata pelajaran fikih termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Menurut Edy Syahputra (2020), poin utama dalam minat belajar 

adalah adanya rasa senang, ada rasa tertarik pada diri peserta didik, 

ada rasa perhatian pada diri peserta didik, dan ada keterlibatan pada 

diri peserta didik. Sementara itu, fungsi minat dalam belajar lebih 

besar sebagai kekuatan monivasi, yaitu kekuatan yang mendorong 

siswa untuk belajar. Para pelajar yang tertarik pada latihan akan 

tampak secara konsisten dibujuk untuk berkonsentrasi keras, daripada 

pelajar yang mentalitasnya hanya mentolerir latihan. Mereka hanya 
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tergerak untuk beradaptasi namun sulit untuk tetap bertahan karena 

tidak ada inspirasi. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang 

baik dalam belajar seorang siswa harus memiliki minat dalam 

mewujudkannya sehingga akan mendorong siswa untuk terus 

belajar.56 

Dari hasil wawancara, guru mengatakan bahwa setelah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual anak-anak menjadi lebih 

bersemangat, respon anak-anak saat proses belajar mengajar bagus, 

nilai anak-anak juga meningkat. 

Jadi berdasarkan hasil angket dan wawancara, minat siswa 

terhadap mata pelajaran fikih setelah menerapkan model pembelajaran 

kontekstual di MTsN 1 Lamongan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. 

 

  

                                                             
56 Edy Syahputra, Snowball Throwing ........., h. 19-20. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

fikih di MTsN 1 Lamongan dilakukan dengan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai pegangan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. RPP ini berisi tentang 

skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan guru 

bersama siswanya sesuai dengan topik atau materi yang akan 

dipelajari. Dalam RPP tersebut mencantumkan tujuan pembelajaran, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi essensi, 

media dan sumber belajar, skenario tahap demi tahap kegiatan siswa 

dan penilaian. 

2. Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran 

fikih di MTsN 1 Lamongan termasuk dalam kategori baik, hal ini 

terlihat dari hasil analisis data observasi aktivitas guru yang 

menunjukkan nilai rata-rata 4,39, sedangkan hasil dari analisis 

observasi siswa menunjukkan nilai rata-rata 4,41. Tahap-tahap dalam 

proses belajar mengajar terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru, sehingga proses 

kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik. 
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3. Minat siswa terhadap mata pelajaran fikih setelah menerapkan model 

pembelajaran kontekstual di MTsN 1 Lamongan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, hal ini terlihat dari dari hasil analisis data 

angket yang memperoleh nilai 3.340 dengan persentase 81,86%.  

B. Saran  

1. Bagi sekolah, diharapkan lebih melengkapi sarana dan prasana untuk 

memaksimalkan penerapan model pembelajaran kontekstual dalam 

proses belajar mengajar serta diharapkan untuk mengadakan seminar 

untuk para guru mengenai model dan strategi pembelajaran khususnya 

model pembelajaran kontektual. 

2. Bagi guru, diharapkan lebih memahami lagi bagaimana penerapan 

model pembelajaran kontesktual dalam pembelajaran serta mampu 

memilih media yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian 

dalam ruang lingkup yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan kajian yang berbeda, sehingga dapat 

menambah wawasan keilmuan khususnya pada aspek model 

pembelajaran yang secara khusus bisa meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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